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BABI
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

PT. Bahari Eka Musantara merupakan perusahaan pelayaran yvang bergerak di
hidang keagenan kapal. Uniuk memudahkan pelayvanan proses clearance in dan
clearance out maka dibukalah kantor cabang PT. Bahari Eka Nusantara dibeberapa
wilayah Indonesia termasuk di Sangkulirang, Kalimantan Timur. Dan jenis kapal
yang dilayani di wilayah Sangkulirang yaitu adalah bulk carrier yang menjadi sarana
pengangkul moatan batu hara dari wilayah sangkulirang ke wilayah yang di jo, haik
dalam negert maupun luar negeri. Maka dari it perusahaan pelayaran harus mengatur
kapal yang dioperasikan pada saat di pelabuhan yang disinggahinya. Pengaturan
dimulai dan awal kedatangan kapal saat di pelabuhan hingga wakiu keberangkatan.
Dalam mengoperasikan kapal curah erdapat herbagar kegiatan/ aktivitas penangan
kedatangan dan keberangkatan kapal, serta mengatur segala keperluan kapal
Kegiatan penanganan kapal curah tidak dapat dipisahkan dan rencana pelayanan
penanganan kapal yvaitu kedatangan dan keberangkatan kapal.

Sebelum proses kedatangan dan keberangkatan kapal dilakukan beberapa kegilatan
yang ditetapkan terlebih dahulu oleh perusahaan pelayaran bersama pihak pengelola
pelabuhan dan harus disampaikan kepihak kapal. Pelakasanaan kapal datang dan
berangkat. bongkar muat batu bara, permintaan kebutuban kapal, pengurusan
dokumen clearance in dan clearance our melalui Syahbandar secara manual yang
pelayanan jam nya terbatas yvaknmi mulal dan pagi jum 8 hingea jam 10 malam
dikarenakan kelas syahbandar vang masih tergolong KUPP kelas IT dan berada
diwilayah terpencil, dan juga sangat membatasi gerak dan pelayvanan keagenan kapal
yang dilayam oleh PT. Bahan Eka Nusantara Cabang Sangkulirang, Kalimantan

Timur.



Proses vang telah disebutkan tentunya memberi pengaruh pada PT. Bahari Eka
Nusantara Cabang Sangkulirang, Kalimantan Timur sebagai penyedia jasa pelayaran.
Rerdasarkan uraian diatas penuhs tertarik unmuk mengkajp lebih  dalam dan

mengemukakan dalam bentuk penelitian dengan judul :

“PENGARLH SISTEM MANUAL DALAM PENGURUSAN DORUMEN
CLEARANCE IN DAN OUT PELAYANAN EKAPAL, BONGEAR MUAT
EAPAL YANG DI AGENI OLEH PT. BAHARI EEA NUSANTARA CABANG
SANGRULIRANG, KALIMANTAN TIMUR™

Tudul ini dipalih penulis karena dimilai bermanfaal dan dapat memberi Kontribusi
lentang hagaimana pelayanan publik ditngkatkan semakin baik sehingga dapat
mengoptimalkan kegiatan pelayanan proses Clearance in dan Clearance out di PT.

Bahari Eka Nusantara Cabang Sangkulirang, Kalimantan Timur.
B. IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan latar belakang vang telah divrakan di atas, maka dapat beberapa
masalah pokok wvang perlu dikajn dalam penelian ini. D antaranya  dapat

diidentifikasi sebagai berikut ;

1. Pengurusan dokumen clearance in dan owd menjadi lehih lama
2. Pelayanan jJam operasional yvang terbatas

3. Tertundanya proses bongkar muat kapal

C. BATASAN MASALAH

Dalam melakukan penyusunan penchtian ini, penulis melakukan pembatasan
luasnya kajian karena lerbatasnya wakiu dan kesempatan. Dengan pembatasan ini,

maka fokus kajian vang diteliti oleh penulis, yait

Pengaruh sistem manual dalam pengurusan dokumen clearance in dan ond
pelayanan kapal, bongkar muat kapal vang di ageni oleh PT. Bahari Eka

Nusantara Cabang Sangkulirang, Kalimantan Timur.



D. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah, penelin menyusun rumusan masalah sebagai

berikut:

1.

[

Apakah adu pengaruh sistem manual dalam pengurusan dokumen clearance
ift dan out pelayanan kapal, bongkar muat kapal yang di ageni oleh PT. Bahan
Eka Nusantara Cabang Sangkulirang, Kalimantan Timur 7

Scherapa besar pengaruh sistem manual dalam  pengurusan  dokumen
clearance in dan out pelayanan Kapal, bongkar muat kapal yang di ageni oleh

PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Sangkulirang, Kalimantan Timur?

E. TULIUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah

a.

Untuk mengetabui pengaruh pengurusan dokumen olearance in dan owud
menjadi lebih lama, pelayanan jam operasional yang terbatas dan tertundanya
proses bongkar muat kapal, vang di ageni oleh PT. Bahari Eka Nusantara
Cabang Sangkulirang, Kalimantan Tumur.

Uniuk mengetahu seherapa besar pengarah pengumsan dokumen clearance
in dan ewt menjadi lebih lama, pelayanan jam operasional yvang terbatas dan
tertundanya proses bongkar muat kapal, yang di ageni oleh PT. Bahari Eka

Nusantara Cabang Sangkulirang, Kalimantan Timur.

2. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian im adalah :

i,

Bagi penulis

Untuk mencari tahu, apakah permasalahan vang diangkat dalam judul penelitian

memilikl penguruh atau tidak tethadap sebuah sistem manwal clearance in dan

out bagi pelavanan kapal yang dilayam, dan sangut penting bagi penulis untuk

mencan solust dan memecahkan masalah vang terjadi sesum dengan judul

penelitian im.



b. Bagi instansi

Sebagai bahan pertimbangan untuk pengambilan keputusan dan sebagai bahan

evaluasi untuk peningkatan kualitas dan mui pelavanan instansi terlebih pada

saal proses clearance in dan clearence o,

F. SISTEMATIKA PENULISAN

Adapun maksud dan sistematika penulisan penelitian i adalah untuk mempermudah

penyusunan secard menyeluruh serta agar lebih mudah memahami 151 dan penelinan.

Penyusunan penclitian ini terbagr menjadi 5 (lhma) bab yang merupakan satu kesatuan

yang saling berhubungan antara bab vang satu dengan bab berikutmya. Benkut im

merupakan sistematika penulisan yang penulis gunakan dalam penyusunan penelitian

Im1:

BAB 1

BAB 11

PENDAHULUAN

Bab pertama merupakan bab pendahuluan, penulis menguraikan
mengenai  latar belakang masalah yang merupakan  alasan
pemilihan judul, identifikasi masalah, batasan masalah, mmusan
masalah, mwjuan dan manfaat penelitian, dan diakhiri dengan

sistematika penulisan.

LANDASAN TEOIRI

Dalam bab im dikemukakan tentang tinjauan pustaka dan kerangka
pemikiran yang membuoat uraian mengenan ilmu pengeahuan yang
terdapat dalam kepustakaan, termasuk didalamnya mengenai
pengertian dan hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan serta
kerangka pemikiran vang menjelaskan secara (eoritis mengenai
keterkaitan  variabel  yang  diteliti  serta  hipotesis  dalam
mengemukakan jawahan semeniara ataun kesimpulan sementara
yang diperoleh oleh penulis mengenai pokok permasalahan yvang

diteliti.



BAB ITI

BAB IV

BAB YV

METODE PENELITIAN

Pada babh ini akan dinraikan mengenal metode-metode vang
digunakan oleh penulis dalam hal penulisan penelitian. Bab ini
terdin dan waktu dan tempat penelitian, metode pendekatan serta
teknik pengumpulan data yang mengungkapkan cara apa saja yang
dilakukan unmuk mengumpulkan data, subjek penelitian vang
merupakan informasi tentang subjek vyang menjadi fokus
penelitian, serta teknik analisis data yang digunakan dalam

penelitian.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini membahas pokok masalah penehian. Penulis akan
membahas tentang depenclitan data, analisis data dan masalah
vang ada, alternatil pemecahan masalah dan evaluas: tehadap
alternatif pemecahan masalah serta pemecahan masalah yang
dipilih.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini merupakan bab penutup dimana akan disampaikan
kesimpulan vang merupakan pernyataan singkat dan tepat
berdasarkan hasil analisis data sehubungan dengan masalah
penelitian, serta juga berisi saran yang merupakan pernyataan
singkat dan tepat berdasarkan hasil pembahasan schubungan
dengan masalah penehiian yang merupakan masukan untuk

perbaikan yang akan dicapai



BAB II
LANDASAN TEORI

A. TINJAUAN PUSTARKA
Pada bab ini, penulis membuat beberapa pengertian yang berkaitan dengan masalah

yang akan dibahas dan diambil dari beberapa buku-buku referensi dan pendapat para

ahli untuk memudahkan dalam penubisan penehtian 1m

1. Sistern Manual Terhadap Pelayvanan Clearance in dan o

a. Clearance

Menmurmt pendapat Purwosutipto (2003:147) clearance adalah pengurnsan
berbagai macam dokumen yang diperlukan bagi kapal, sangatlah penting bagi

keselamatan kapal, barang yang diangkut, penumpang dan awaknya.

Dalam Kamus Istlah Pelayaran & Ensiklopedia Mantom terdapat defimisi

Clearance sebagai berikut :

“Cleagrance adalah 1zin resmi yang dikeluarkan oleh pejabat pelabuhan
atau syahbandar untuk memberikan 1zin kapal siap berangkat, jika semua
surat kapal dun surat muatan sesual persyaratan dan semuu biaya telah

lunas dibayar dan semua kewanban telah terpenuhn™ (Istopo, 1999:102)
Clearance dibedakan menjadi dua, berikuot definisnya :

1) Clearance In

Pengertian clearance in menurut Capt. RP. Suyono, M.Mar (2007) dalam

buku shipping defimsi clearance in adalah penyvelesaian segala sesuatu yang



berkaitan tentang dokumen - dokumen kapal, muatan dan awak kapal pada
saat kedatangan kapal dipelabuhan.

21 Clearance out
Menurut Bambang Widiatmoko (2014) clearance owi adalah suatn proses
pengawasan vang dilakukan syahbandar terhadap kapal yang akan berlayar
memnggalkan pelabuhan untuk memastikan bahwa kapal, awak kapal, dan
muatannya seccara tekms - admimistratnf  telah memenuhi  persyaratan

keselamatan dan keamanan pelayaran serta perlindungan maritim.

Dalam peraturan Menten perhubungan Republik Indonesia Nomor: PM 32
Tahun 2014 dijelaskan tentang cura penerbitan Surat Persetujuan Berlayar untuk

kapal dalam negen maupun luar negern.

Menurut Suvone (2007 : 239-240) dokumen pengurusan port clearance
sebagal berkut:
a) Dokumen-dokumen sebelum kapal tiba di pelabuhan:
(1) PKKA (Pemberitahuan Keagenan Kapal Asing) dan sea comm,
{2) PPKB (Pusat Pelayanan Kapal dan Barang) dan port authority.
{3) RKSP (Rencana Kedatangan Surana Pengangkut) diajukan oleh
agen ke Bea & Cukai.
(4] Memorandum pemenksaan dokumen kKapal diajukan ke harbour
muisler.
{5) Letter of Appoiniment dari owners/kapal.
{6) Tonnage Certificate (copy) dari owners/kapal.
{(7) Master Cable dari master vang menvatakan bahwa kKapal akan
masuk pelabuban.
() 1SSC (Internasioneal Ship Security Certificate) dari owners.,
{9) Ship Particulars dari ownersi/kapal.
(100 Crew List sehagai laporan pemberitahuan ke imigrasi.

(11 Cargo Manifest/Bill of Lading(copy) dan owners/charterers

b) Dokumen yang disiapkan pada saat tiba di pelabnhan:
(1) Crew list.



(2) Crew personal effect list
(3) Stare list
(4) Vovage memo
(3) Ammunition {is
(6) Provigion list
¢) Dokumen yang diperlukan sewaktu keberangkatan kapal:
(1) Sailing Declaration dan karantina
(2) Cargo Manifest
(3) Part Clearance Ot
{4) Immigration Clearance
(5) Cuarantine Clearance
(6) Custom Clearance
{7y Light Dues (copy)
(%) PPKB our dan port autharity

Dari penjelasan di atas dapat ditarik suatu kesimpulan hahwa waktu pelayanan

clearance adalah serangkaian usaha dalam mengurus suatu perizinan kapal vang

ditentukan dalam satuan waktu tertentu. Arntinya bahwa dalam melakukan suatu

aktivitas tertentu terkait dengan pelayvanan pernizinan akan ditetapkan standar

wakin puna memingkatkan nilai dar pelavanan itu sendir,

b.

Pelayanan

Tentang pengertian pelavanan dar berbaga pakar, sebagan berikut;
Pelayvanan menurut Kamus Besar Babasa Indonesia (KBBI) edisi
kecmpat (2008:797) didefinisikan sebagm suatu usaha untuk membantu

menylapkan atau mengurus apa yvang diperlukan orang lain,

Menurmt Kosasih dan Soewedo (2007 : 205 — 207) Pelayanan jasa yang
diberikan oleh perusahaan agen kapal adalah sebaga bertkut :
|} Pelavanan operasional kapal-kapal
a) Port information (port facility, port formality, custom of the port).
b) Melavam keperluan Kkapal, seperti bunker, air, provision, repair,
metintenance, crewing, surat-surat dan sertifikat kapal.
c) Menvelesaikan dokumen bill of lading, manifess, stowage plan, crew

list, dan dokumen untuk bongkar muat.



d) Permintaan advance pavment untuk port expenses, cargo expenses, dan
keperluan kapal.

e) Memberikan informasi kepada principal, sebagai berikut:
{ 1 )5ebelum kapal tiba.

{(a). Port agen melalu general agen memberikan informasi
kepada principal tentang situasi pelabuhan, rencana sandar,
posist gudang, peralatan bongkat muat, cargo boeking yang
sudah pusti, dan kalkulasi braya disbursement.

(b).  Agen memberitahukan kapal tentang situasi pelabuhan,
rencana sandar, prospek muatan, dan program bongkar muat.

{(2)Wakiu kapal oba.
Port agen memberitahu general agen tentang tanggal kapal
sandar, bunker on bogrd, rencana bongkar muat dan keadaan
muatan kapal.
(3)Waktu kapal di pelabuhan.
Paort agen memberituhu umit general agen tentang hasil bongkar
muat dan hambatan bongkar muat,
{(4)Waktu kapal berangkat,
Part agen memberitahu ke general agen untuk diteruskan ke
principal  tentang  tanggal dan jam  selesm bongkar
muatberangkat, draft kapal, bunker on board, jumlah muatan
vang ibongkar atan dimuat, sisa ruangan kKapal, perkiraan
Jreight, dan perkiraan hiava disbursement, Selanjuinva port agen
segera mengirimkan dokamen bongkar muoat (fally sheel, owlrn
repart, damage cargo list), dan dokumen pemuvatan {(stowage
plan, copy bill of lading, manifext), untuk selanjutnya dikinm ke
principal dan pelabuhan (ujuan.
f) Memonitor perkembangan muatan.
{1} Menjalankan hubungan baik dengan para shipper dan member
pelayvanan informasi kepada conxigree.
{2) Menandatangani dokumen bill of lading atas nama principal.
(3) Bila consignes belum memennhit kewajihan, penyerahan harang
hanya seizin principal.

2) Memberikan pelayanan terhadap kapal dan muatan.



h} Menyelesaikan masalah klaim.

1) Memberikan pelayanan lain yvang menyangkut keputusan owmer's
respresentative untuk menyelesaikan izin-izin dari isansi-instansi
terkait di kantor pelabuhan (Dinas Perhubungan, Direkiorat Jendral
Imigrasi, Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea Cukai, Karantina

Kesehatan Pelabuhan, dan lain-lain).

Kotler dan Keller (2012:215) mendelinisikan lma  indikator  dalam

menentukan koalitas pelayanan, vaitu:

1. Berwujud (fangible)
Berwujud yaitu, kemampuan suatu perusshaan dalam menunjukkan
eksistensinya kepada prhak eksternal. Penampilan dan kemampuan sarana
dan prasarana fisik perusahaan vang dapat diandalkan keadaan lingkungan
sekitarnya merupakan bukti nyata dan pelavanan yang diberikan oleh

perusahuan, Hal im meliputi fasilitas fisik (bangku, AC, dun Lan-lan).

2. Keandalan (reliability)
Keandalan vaitu, kemampuan perusahaan untuk membernkan pelayanan
sesual dengan yang dijanjikan secara akurat dan terpercaya. Kinerja harus
sesual dengan harapan pelanggan vang berarti ketepatan waktu, pelayvanan
yang sama untuk semua pelanggan tanpa kesalahan, sikap yvang simpatik,
dan dengan akurasi yang tinggi.

3. Ketanggapan (responsiveness)
Ketanggapan yaitu, suatu kehijjakan untuk membantu dan membernkan
pelayvanan yang cepat (responsif) dan tepat kepada pelanggan dengan
penvampaian informasi yang jelas. Memhiarkan konsumen menunggu
{akan menciptakan) persepsi yang negatif dalam kualitas pelayanan

(contoh: tujuan transit dan ketepatan waktu),

4. Jaminan dan kepastian (assurance)
Jaminan dan kepastian yaitu, pengetahvuan, kesopanan,

kesantunan, dan kemampuan para pegawai perusahaan untuk

1



menumbuhkan rasa percaya para pelanggan kepada perusahaan. Hal ini
meliputi beberapa komponen antara lain komunikasi (communication),
kredibilitas (rredibility), keamanan (securifv), Kompetensi (oompelency),
dan sopan santun (cowrfesy). {contoh: asuransi kecelakaan dan asuransi

jiwa).

5. Empalti (empathy)

Empati yaitu, membenkan perhatian yang tulus dan bersifat
individual atau pribadi vang diberikan kepada para pelanggan dengan
berupaya memahami keinginan konsumen. Suatu perusahaan diharapkan
memilikl pengetahuan tentang memabami kebutuhan pelanggan secara
spesifik, serta memiliki waktu pengoperasian yang nyaman  bagi

pelanggan, (contoh: pelayanan kondektur),
¢. Pengaruh

Tentang pengertian pengaruh dan berbagm pakar, sebagm berikut:
1. Menurut Wiryanto, pengarub adalah tokoh formal dan informal d
masyarakat yang memiliki cin-cin kosmopolitan, inovatl, Kompeten, dan
aksesibel dibandingkan dengan pihak vang dipengaruh.
2. Menurut M. Suyanto, pengaruh adalah nila koalitas suatu 1klan melalu
mecha tertentu.
3. Menurut Uwe Becker, pengarub adalah kemampuan vang terus
berkembang dan tidak terlalu terkant dengan nsaha memperjuangkan dan
memaksakan kepentingan.
4. Menurut Norman Barry, pengaruh adalah suatu tipe kekuasaan agar
bertindak dengan cara tertentu, terdorong untuk bertindak demikian,
sekalipun ancaman sanksi vang lerbuka tdak merupakan motivas: vang

mendorongnya.
Jumlah Kunjungan Kapal Keagenan
a. Kunjungan Kapal

Mengutip dan scbuah situs internet hitpso/www kamusbesar.com dinyatakan
bahwa Kunjungan Kapal adalah kapal vang datang di pelabuhan baik untuk berlabuh
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di perairan mavpun bersandar di dermaga. Adapun dalam konteks penulisan

penelitian ini, penulis mengambil pendapat tentang definisi kunjungan kapal

yaitn jumlah kedatangan kapal (ships call) dalam jangka waktu terientu yang

diagem nleh perusahaan.

Kapal menurut UU No. 17 Tahun 2008 adalah kendaraan air dengan bentuk dan

jenis apapun yang digerakan dengan tenaga mekanik, tenaga angin atau ditunda

termasuk kendaraan vang berdaya dukung dinamis, kendaraan  dibawah

permukaan air serta alat apung dan bangunan terapung yvang tidak berpindah-

pindah. Alat- alat apung tersebut merupakan alat penghubung antara pulau ke

pulau lainnya.

Menurut Suwarno (2009:131) jenis jenis kapal laut niaga sehapa berikut:

1)

2)

3

4

5)

Kapal penumpang

Kapal laut ini digunakan untuk mengangkut penumpang, dibangun
dengun banyak geludak dan muang (cabin) terdin dan beberapa kapal
tngkatkelas.

kapal general cargo

Jenis kapal laut i untuk mengangkul muatan umum (general cargo),
yang terdiri dari hermacam macam harang dalam bentuk potongan
maupun bungkus, dalam pet, keranjang, dan lain — Luan.

Kapal bulk carrier

Jenis kapal untuk mengangkut muatan curah dengan jumlah yang
hanyak dalam sekali jalan. Bentuk muoatan biasanya berbutir — butir
{grain cargo), seperti beras, gandum, beji besi, batu hara dan
sebagainya.

Kapal tanker

Kapal jemnis ini unfuk mengangkul muatan cair. Karena muatan cair
hisa hehas bergerak dan dapat membahayakan stabilitas kapal,maka
ruangan kapal dibagi dalam beberapa kompartment vertical yang
berupa tenki.

Off shore supply ship

Kapal laut jenis ini untuk mengangkat bahan/peralatan, makanan dan

lain ~ lain untuk anjungan. Pengeboran minyak ditengah laut, juga
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termasuk dalam tugas penundaan, pemadam kebakaran, dan sebagai
sludge tank (membuang minyak bekas/kotor)

) Kapal kontainer
Kapal ini khusus dibangun untuk muoatan general cargo yang
dimasukkan kedalam container atau muatan yang perlu dibekukan

dalam reefer container
b. Keagenan Kapal

Menurut R.P Suyono (2005:223) dalam bukunva “shipping " keagenan adalah
hubungan berkekuatan secara hukum vang terjadi bilamana dua pihak
bersepakat membuat perjanjian, salah satu pthak vang dinamakan agen {(agent)
setuju untuk mewakih pthak Lunnya yang dinamakan pembik {prirciple ) dengan
syarat bahwa pemilik tetap mempunyat hak untuk melayani berbagan keperluan
tersebut. keagenan dapat diartikan sebagai perwakilan atau kuasa dari pihak lain,
dalam pelaksanannva tidak semua perusahaan asing dapat melaksanakan
kegiatan dipelabuban tujuan seperti pengisian bahan bakar, bahan makanan,
penggantian nahkoda, anak buah kapal (ABK) dan Lin- lain.

Perusahaan pelayaran asing tersebut dapat mewakilkan perusahaan-
perusahaan yang dianggap mampu unink pengurnsan atan dalam memberikan
kebutuhan- kebutuhan kapal vang akan diageninya baik dalam pengurusan

dokumennya maupun port facility.
Jenis usaha keagenan tersebul sebagai berikut :

1y General agent (agen umum)
Adalah perusahaan nasional yang ditunjuk oleh perusahaan pelayaran asing
diluar negeri untuk melavani kapal-kapal milik perusahaan pelayaran asing
tersebut selama berlayar dan singgah di pelabuhan Indonesia.

2) Sub Agen

Perusahaan pelayaran ditunjuk oleh general agent untuk melayam kebutuhan

tertentu dipelabuhan tertentu, Tugasnya antara lain:
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3}

a) Pelayvanan Kapal

Pelayanan kapal, ABK, Perbaikan atau pemelibaraan kapal, penvediaan
onderdil kapal atau suku cadang kapal lainnya.

h) Pelayanan Operasi Kapal

Pengunrusan hongkar muatl, Stowage lashing dan dokomen muatannya.
Cabang Agen
Cabang dan general agent di pelabuban tertentu

Fungsi keagenan secara umum  adalah  memimpin, mengawasi  dan
bertanggung jawab atas kelancaran tugas-tugas keagenan baik untuk Kapal
permilik, carter, maupun pihak ketiga lainnya serta akuf dalam uwsaha
peningkatan  dan  pengembangan  kegiatan  keagenan dalam  rangka
peluksansan  kebijaksanasn serta rencana kerja bisang  komersil dan

penerapan anggaran baya vang telah ditetapkan.

Berdasarkan wraian diatas, penulis menyimpulkan bahwa kecepatan
pelayvanan jasa keagenan dalam hal im clearance merupakan suatu evaluasi
vang herhentuk penilaian konsumen terhadap kualitas pelayanan yang
diberikan perusahaan. Jasa clearance memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap jumlah kapal vang menggunakan jasa keagenan PT. Bahari Eka
Nusantara . karena jika pelayanan jasa clearance semakin cepat, maka kapal-

kapal vang diagem tidak perlu menunggu dengan wakiu yang lama
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B. KERANGEKA PEMIKIRAN
Kerangka pemikiran merupakan suatu konsepsi vang menyajikan hubungan

antara vanabel yang diperkirakan akan terjadi serta diperoleh dan hasil penjabaran
timpauan pustaka. Untuk dapat memaparkan pembahasan dan penehitian ini, maka
dibuat suatu kerangka pemikiran terhadap hal-hal vang menjadi pembahasan
pokok, yaitu

Pengaruh sistem manual olearance in dan our terhadap pelayanan kapal,
yang diageni maka berdasarkan uraian kepustakaan tersebut diperoleh sebab-
sebab lamanya waktu pelayanan jasa clearance in dan out kapal disebabkan oleh
kurang maksimalnya wakin pelayanan yang diberikan unit penyelenggara
pelabuhan terhadap proses clearence in dan owt, sudah seharusnya pihak — pihak
terkait dengan pengursan clearance in dan ot dalam hal ini unit penyvelenggara
pelabuhan agar lebih lagi memaksimalkan waktu pelayanannya agar setiap

kepengurusan kapal menjadi cepat dan tepat waki

Berdasarkan masalah tersebut maka akan dikemukakan berbaga alternatf
penyelesaan masalah sebagal solusi yang menjadi pilihan penyelesaian masalah.
Dan uraian tersebut dapat dilihat suatu bagan kerangka pemikiran secara gars

besar sehagal berikut ;
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PENGARUH SISTEM MANUAL CLEARANCE IN DAN OUT TERHADAP
PELAYANAN KAPAL YANG DI AGENI OLEH PT. BAHARI EKA
NUSANTARA CABANG SANGRKULIRANG, KALIMANTAN TIMUR

Bagan
Kerangka Pemikiran
Sistem Muanual Clegrance in dan our Pelayanan Kapal Yang 11 Ageni
(X) - (Y)

C. HIPOTESIS
Menurut Kuncoro (2003:47), hipotesis adalah suatu penjelasan sementara tentang

perilaku, fenomena, atau keadaan tertentu yang telah terjadi atau akan terjad.

Dengan demikian, berdasarkan perumusan masalah, kajian teorn serta kerangka

pikir diatas, maka penubis mendapatkan hipotesis yaitu sebaga benkut:

Ho = Tidak ada pengaruh sistem manual clearance in dan owt  terhadap
pelayanan kapal yang diagem oleh PT. Bahan Eka Nusantara Cabang

Sangkulirang, Kalimantan Timur

Ha = Ada pengaruh sistem manual clearance in dan owr terhadap pelayanan
kapal yang diageni oleh PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Sangkulirang,

Kalimantan Timuar
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN

I. Waktu Penelitian

Penulis melaksanakan penelitian selama 12 (dua belas) bulan vang tercatat
scjak Agustus 2020 — Agustus 2021 di wilayah Sangkulirang, Kalimantan

Timur.,

2. Tempat Penelinan

Tempat pelaksanaan penclitian tersebut, adalah pada PT. Babhan Eka

Musantara cabang Sangkulirang — Kalimantan Timur.

Berikut adalah data - data perusahaan:

Nama Perusahaan - FT. Bahar Eka Nusantara Cahang Sangkulirang
Jenis Perusahaan  : Keagenan
Alamai 5 Jl. Wana Bhakti Benua Baru Ulu No, 53 RT/RW

00N Kel. Benua Baru Ilir Kec. Sangkulirang Kab.

Kutai Timur, Prov. Kalimantan Timur Kode Pos

Thhhd
Telepon a +62 812 1228 7662
Emanl : skg-portservices @ henline. co.d

Nomor SILIPAL - BXXXIV — 195/AT 54



B. METODE PENDEKATAN DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA

1. Metode Pendekatan

Penulisun im menggunakan metode pendekatan kuantitatil karena tekmk
anahisis vang penulis gunakan adalah tekmik vang digunakan untuk
mendapatkan jawaban dari permasalahan atan gambaran umum dari spatu
fenomena atan gejala berdasarkan teori, asumsi atan andaian, dalam hal ini
dapat diartikan schaga kerangka pemikitan vang menunjukan hubungan
antara variabel - vanabel yvang akan diteliti, serta mencerminkan jenis dan
jumlah rumusan masalah vang perlu dijawab melalm penelitian, teon yang
digunakan adalah untuk memmuskan hipotesis, dan teknik analisis statsitik

vang akan digunakan.

2. Teknik Pengumpulan Data

Dalam membahas dan menelitt suatu masalah, dibutuhkan data-data yang
berkaitan dengan masalah vang akan dibahas, kemudian disusun dan dianalisis
sehingga dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas untuk memudahkan
penuhlis dalam memecahkan masalah tersebut. Teknik pengumpulan data yang

penulis punakan diperaleh melalu

4. Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan tekmk pengumpulan data yvang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2013). Kuesioner merupakan
tekmik pengumpulan data yang cfisien bila pencliti tahu dengan pasti
vartabel yang akan divkuer dan tahu apa yvang bisa diharapkan dan
responden. Kuesioner dapat berupa pertanyaan atau  pernyataan
tertutup maupun terbuka, dapat diberikan kepada responden secara
langsung atau dikinm melalw pos, internet, maupun secura langsung
dengan bertatap muka antara pemlitn dan responden. Pada penehtian
imi kuesioner diberikan kepada 26 owner Kapal vang diagem oleh PT.
Bahari Eka Nusantara Cabang Sangkulirang, Kalimantan Timuor.
Diulam setiap kuesioneryang discbarkan kepada responden terdin dan

dua bagian pernyataan, yaitu ;

18



1) Bagian pertama berisikan 10 pernyataan mengenai sistem
manual clearance in dan out.
2] Bagian kedua bhensikan 10 pernyvataan mengenar pelayanan

kapal.

Masing-masing pernyataan akan diberikan  setap  pilihan
Jawaban yang diberikan bobot nila berdasarkan skala likent.
Menurut Sugiyvono (2010) skala hikert digumakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsisescorang atau sckelompok orang

tentang fenomena sosial.

Dengan  skala likert, maka vanabel yang akan diukur
dijabarkan menjadi  indikator variabel. Kemudian indikator
variabel dijadikan sebagai titik tolak ukur rmenyusun item-item
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan dan

pernyataan. Skala pemilaian untuk pernyataan sebaga berikut

TABEL 3.1

Skor Penilaian Berdasarkan Skala Likert

No Keteranzan Skor
1 Sangat Setuju (55) 5
2 Setuju (8) e
3 Kurang Setuju (KS) 3
4 Tidak Setu ('T5) 2
5 Sangat Tidak Setuju 1

(5T5)

b. Dokumentasi
Dokumentas:  adalah  tekmk pengumpulan  data  dengan
meneliti dokumentasi yang sudah menjadi arsip perusahaan. Hal
ini dapat berupa dekumen muatan kapal, data kunjungan kapal.
dan data lain yang berhubungan dengan pelayanan keagenan vang
terdapat pada bagian operasional PT. Bahari Eka Nusantara cabang

Sangkulirang— Kalimantan Timur,
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c. Ohservasi

Observasi  adalah  teknik  pengumpulan  data  melalm
pengamatan langsung selurnh kegiatan di lapangan melalw praktik
kerja Nyata yvang dilaksanakan selama 12 bulan di PT'. Bahari Eka
Musantara cabang Sangkulirang- Kalimantan Timur. Teknik ini
mengacu  pada  kegiatan pelavanan vyang diberikan umit
penyelenggara pelabuhan terkant dalam melayani jasa elearance in
dan onr menggunakan system munual terhadap kapal-kapal vang
diageni oleh PT. Bahari Eka Nusantara selama berada di wilayah

Sangkulirang.

d. Studi Pustaka

Teknik ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data dengan
cara membaca, meneliti, mengutip dari buku atau referensi yvang
dapat disajikan sebagai bahan pertimbangan dan perbandingan
mengenal apa vung dilihat dan teon yvang ada. Studi pustaka 1m
bertujuan untuk memperoleh landasan teon dengan membaca buku
— buku dan dokumen — dokumen lain yang berkaitan dengan
masalah vang akan dibahas.

C. SUBJEK PENELITIAN

Merupakan informasi tentang subjek vang akan menjadi fokus penelitian,
1. Populasi

Populasi dalam suatu penelitian merupakan sekumpulan objek yang dapat
dijadikan sumber penelitian yang berbentuk benda-benda, manusia ataupun
perisiiwa yvang terjach sebagal objek atan sasaran penelitian. Populasi adalah
wilayah generalisasi vang terdiri dari obyek/subyek vang memiliki kuantitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya {Sugiyono, 2013). Populasi pada penelitian
ini adalah seluruh owner kapal yang diagem oleh PT. Bahan Eka Nusantara

Cabang Sangkulirang — Kalimantan Timur sebanyak 26 perusahaan.
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karaktensnk yang dimliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar dan penelitt tdak mungkin mempelajan
semua vang ada pada populast dapat menggunakan sampel yang diambil dan
populasi mu (Sugivono, 20014:149), Desain sampel vang digunakan oleh
peneliti adalah sampling jenubh, dimana semua anggota populasi dijadikan
schagal sampel. Hal m sening dilakukan bila jumlah populasi relanf keal.
Istilah lain sampel jenuh adalah sensus (Sugiyono, 2004 : 156). Schingga
sampel vang digunakan dalam penvusunan skripsi im adalah seluruh seluruh
owner kapal wvang diageni oleh PT. Baharn Eka MNusantara Cabang
Sangkulirang — Kalimantan Timur sebanyak 26 perusahaan. Dalam hal ini,
populasi yang diambil oleh penulis dalam penyusunan penclitian im yaitu
adalah seluruh owner kapal vang diagemi oleh PT, Bahar Eka Nusantara
Cabang Sangkulirang — Kalimantan Timur vang berjumlah 26 perusahaan.

Tiabel 3.2
Tahel Kisi - kisi knigioner variahel x dan v

No Variabel Indikator
| Sistem manual clearance in 1. Efisiensi Waktu
dan out (X) 2. Proses
2 Pelavanan kapal vang di ageni . Berwujud
) 2, Keandalan
3. Ketanggapan
4. Jaminan dan kepustian
5. Empat

Sumber : Data dar observisi vang felerh clierlerly

D. TERKNIK ANALISIS DATA
Menurut Sugiyvono (2013) dalam penelitian konantiatf, analisis daa
merpakan kegiatan setelah data dan selurah responden terkumpul. Kegiatan
dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan

jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel yang diteliti,
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melakukan perhitungan untuk menjawab perumusan masalah, dan melakukan
perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Proses pengolahan
data dengan memecah data menjadi beberapa bagian pokok vang selanjutnya
dipakai untuk menguji hipotesis disebut proses analisis data, sehingga data
menjadi lebih sederhana dan mudah dibaca serta mudah diinterpretasikan.
Data dianalisis dengan menggunakan metode kuantitatif vaitu dengan teknik

analisis statistik yaitu sebaga berikut :

a. Analisis Data Deskriptil

Analisis statistik desknptl adalab statistik vang digunakan untuk
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau melampirkan data
vang telah terkumpul sehagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atan generalisasi (Sugiyono,
2014). Analisa deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan dan
mengeambarkan tentang cin responden dan vanabel penelitian, Dalam
penelitian, penulis menggunakan analisis deskriptif atas wvariabel
independen  dan  dependen  vang  selanjutnya  dilakukan
pengklasifikasian terhadap jumlah skor dari kuesioner yang telah

diperoleh dan responden.

Uniuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban diberi nilai 1-5,

yaitu

Tabel 3.3

"enilaian Responden

Sangat Setuju (58) Skor 5
Setuju (8] Skor 4

Kurang Setuju {KS) Skor 3
Tidak Setuju (TS) Skor 2
Sangat Tidak Setuju (5T5) Skor 1
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Dalam mengukur peniliaian per responden menjawab mengenai
seluruh item pernyataan variabel yang telah diberi bobot, dengan

menggunakan mmus peniliaian interval kelas rata-rata sebagan herikut

F = Rentang

Banyvak Kelas Interval

Keterangan :
Eentang :Nila Terunga — Nila Terendah
Banyak Kelas Interval | Berdasarkan rumus di atas, maka kita dapat
menghitung panjang kelas interval sebagai benkut
P=51=08
5
Sctelah menghitung interval dan kntena penilman maka dapat
disimpulkan sebagm benkut

Tabel 3.4

Interval Rata-Rata Jawahan Responden

4,20 - 5,00 sSangat Baik (SB)

3,40 - 4,19 Baik (B)

260 — 3,39 Kurang Baik (KE)

1,30 - 2,59 Tidak Baik (TB)

1,00 - 1,79 Sangat Tidak Baik
(STB)

Sumber - Sugivono (2014)

Untuk menyusun skripsi ini, penulis menggunakan teknik analisis
data secara desknpuf kuantitatnf, vaiu tekmk vang menganalisa data
dengan cara menvampaikan dala-data vang ada dengan sejelas-

Jelasnya beseria masalah yang ada di dalam skripsi imi.
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b. Analisis Verifikatif

.

Analisis venfikatf digunakan untuk menjawab pernyataan

penelitian yang mengungkapkan hubungan dan pengaroh  antar
variabel yang diteliti dengan menggunakan perhitungan statistik.

Adapun alat venfikatif yang digunakan adalah program SPSS.

Uji Instrumen
1) Uji Validitas

Uji validitas dimaksudkan untuk mengukur sejauh mana alat
pengukuritu mengukur karakteristik tertentu yang ingin dihitung.
Pengukuran dimaksudkan untuk menunjukkan kevalidan alat ukur
itu dalam kemampuan yvang akan divnkur. Menurut Ghozali (2006),
ujn validitas digunakan untuk mengukoer sah atau vahd tdaknyva
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan
pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu vang akan
diukur oleh kuesioner terscbut. Un signifikans: dilakukan dengan
cara membandingkan nila r hitung dengan mlal rotabel untuk

degree of freedom (df) = n-2, dalam hal in1 n adalab jumlah sampel.

2) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahu konsistensi jawaban
responden dan waktu ke waktu vang diperoleh dengan cara
menghitung koefisien alpha dengan menggeunakan metode alpha
cronbach’s. Dengan krileria pengujian tersebul, apabila hasil o2
dengan @ (Alpha Cronbach @ = (,60)) maka alat ukur tersebut
dinyatakan handal {rehiable), dan sebaliknya apabila hasil hasil a2
< o { Alfa Crounbach a = 0,60 maka alat ukur tersebut adalah tidak
handal {unrchable). Un rehabilitas dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan SPS5.

d. Analisis Data

Analisis Regresi Linear

Analisis regrest sederhana digunakan untuk mengetahur ada

tidaknya kelinearan pengaruh vanabel independen terhadap varabel
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dependen. Pengujian ini menggunakan rumus regresi linear sebagai
berikut :
¥ =a1hbhX

Keterangan

a = Konstanta

b = Kroefisiens: vanahel X
X = Yariabel bebas

Y = Wariabel rerikat

A = Harga Y hila X adalah () (harga konstan)

B = Angka arah atau koefisien regresi, vang menunjukkan angka
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen vang didasarkan
pada vanabel independen, Bila b (+) maka naik, dan hila b (-) maka
lerjacl penumnan

X = hubyek pada variabel independen vang mempunyai nilair terteniu.

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R2) atau Koefisien Penentu (KP)
digunakan untuk mengetabui seherapa besar pengarh atan dampak
perubahan variabel independen (X) terhadap dependen (Y) digunakan

perhitungan koefisien determinasi, vaitu :

R2 = (r)2 x 100%

Uji Hipotesis

Analisis ini menggunakan pengujian uji signifikan parameter
individual (uji statistik t) akan dijelaskan sebagai berikut :
Upt statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jaub pengarub satu
vartabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan
variasi variabel dependen (Ghozali, 2013). Uji ini dilakukan dengan
membandingkan antara tingkat signifikansi t dan hasil pengujian
dengan milar alpha (o) vang digunakan dalam penelitian mi vaitu
schesar 5% (0.05). Adapun kriteria pengujiannya sebagui berikut :
Membandingkan antara t hitung dengan t tabel
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Bila t hitung < t tabel, variabel independen secara individual tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen. Berdasarkan Probabilitas |
Jika probabilitas signifikansi lebih kecil dari 0,05 (a), maka variabel

independen secara individu berpengaruh terhadap variahel dependen.
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BABI1V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI DATA
Dralam menyusun skripsi ini penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif, yaitu
suatu metode penelitian yang sistematis terhadap bagian — bagian dan fenomena serta
hubungan-hubungannya. Pengokuran data kuantitatif dan statistic objektif melalui
perhitungan ilmiah dengan menggunakan rumusan untuk mencapai hasil dengan
tingkat akurasi yang dapat diterima. Adapun untuk memudabkan penelitian, penulis
akan menyampaikan deskripsi data, dimana deskripsi tentang data-data terkait tersebut

antura lain :

1. Sejarah singkat PT. Bahari Eka Nusantara cabang Sangkulirang
PT. Bahan Eka Nusantara didinkan oleh 1bu Yustina Utarm berdasarkan akite
notaris No. 2 pada tanggal 23 November 2006 dari Notaris Elly Halida, SH. PT.
Bahan Eka Nusantara cabang Sangkulirang merupakan perusahaan yang beroperasi
dibidang keagenan kapal vang dimana melayani segala kebutuhan kapal vang
berlabub dan sandar di dacrah Sangkulirang, Kalimantan Timur Kegiatan clearance
in dan out kapal adalah salah satu kegiatan vital dalam kegiatan operusional kapal.
Agar kematan tersebut berjalan dengan lancar perusahaan keagenan kapal harus
memiliki beberapa elemen supaya menunjang kinerja perusahaan keagenan ifu
tersebut seperti memiliki fasilitas vang lengkap & memadal, memiliki sumber daya
munusia yang cckatan, koneksi internet yang lancar serta strukiur orgamsasi

perusahaan yang baik untuk menunjang kegiatan Operasionalnya,



2. Struktor organisasi PT. Bahari Eka Nusantara
Struktur organisasi merupakan hal yang sangat penting bagi mekanisme kerja
sehuah perusahaan. Demikian halnya, pada FT. Bahan Eka Nuosaniara cabang
sangkulirang dalam menjalankan roda perusahaan juga membuat dan menyusun
organisasi sesuaidengan kebutuhan vang dianggap paling efektif oleh perusahaan.
Selanjutnya penulis akan menguraikan struktur organisasi vang ada di PT. Baharni
Eka Nusantara,

Gambar 4. 1
Struktur Organisasi PT. Bahari Eka Nusantara cabang Sangkulirang

DIRECTOR

L

NATIONAL MANAGER

l

ADMINISTRATION / HRD / LEGAL

|
b

REGIONAL MANAGER

|

ASS, BRANCH MANAGER

| | .

ACCOUNTING COFPERATIONAL BOARDNNG CADET

STAFF OFFICER
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Pada perusahaan PT. Bahan Eka Nusantara, terdapat struktur jabatan yang terdin

dan :

a. Director
Iy memimpin perusahaan dengan menerbitkan kebjjakan-kebijakan
perusahaan atau institus:,
2) memilih, menetapkan, mengawasi tugas dar karyvawan dan kepala
hagian (manager) atan wakil direktur.

3) menyetujul anggaran tahunan perusahaan atau institusi,

B National manager
Hertanggung jawab penuh terhadap keseluruhan organisasi perusahaan, 1a
bertindak sebagai Chief Frecwrive Officer (CEQ). la mengelola sebuah
perusahaan dengan fungsi-fungsi lengkap. Fungsi lengkap ini tidak selalu
berupa fisik karena sering terjadi satu atau beberapa fungsi ditangam dan
kantor induknva, misalnya Information and Technology (IT) herada di
kantor induk, tetapi ada koordinasi dengan National Manager yang ada di

Salllzl.

. Adminisiration S HRI /7 Legal
Mengelola sumber daya manusia di perusahaan, mulai dari tugas

perencanaan, rekrutmen dan pengembangan sumber daya manusia.

d. Regional Manager
Regional Manager adalah adalah anggota tim dan sekaligus pimpinan tim,
la adalah anggota dari tim manajemen di kantor pusat dan pada saat yang
sama juga memimpin timnya sendin di daerah, vaitu para Medical
representatif atau salesman atau semua anggota di bawah tanggung
jawabnya untuk membantu semua proses pencapaian  target yang

dibebankan oleh perusahuan,

e Ass. Branch Manager

(1)  Membuat rencana kegiatan untuk perusahaan yvang di pimpin.
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{2)  Bertanggung jawab atas segala aktivitas yang berkaitan dengan
perusahaan yang dipimpin.
(3 Monitoring segala kegiatan kapal yvang di ageni.

i(4) Bertanggung jawab terhadap kesejahteraan karvawan.

I Accounting
Bertanggung jawab memeriksa dan melakokan venifikasi transaksi
keuangan perusahaan, melakukan pencatutan dan dokumentasi, serta

bertugas menyusun laporan keuangan secara akurat.

g. Operational Siaff
Bertanggung jawab terhadap kegiatan clearance in dan our kapal-kapal
baik lokal maupun asing di instans: pemerintah seperti syahbandar,

h. Boarding Officer
Bertanggung jawab terhadap kegiatan keagenan kapal asing dan lokal.

i. Cadet
Tugas Cadet adalah membantu pekerjaan staff-staff di kantor terkat
kegiatan-kegiatan keagenan kapal.

3. Karakteristik Responden
Karakterisuk responden dapat memberikan  perbedaan  tanggapan  terhadap
pelayanan kapal yang diageni. Oleh karena i, maka identitas responden sangat
penting untuk diketahui dan dianalisis sesuai  dengan peran  yang
bersangkutan, Untuk mengetahm varnasi identitas responden sesum dengan jumlah
responden vang disebarkan dan seluruhnya dikembalikan yaitu sebanyak 26 orang
FIC {Person in Charge) owner kapal vang di ageni oleh PT. Bahari Eka Nusantara
cabang Sangkulirang, Kalimantan Timur dapat diperlihatkan sebagai berikui:
a. Jems Kelamin
Perwakilan PIC (Person in Charge) owner kapal dalam merespon
kuesioner yang diberikan nleh penulis. Jnmlah responden sehanyak 26
orang. Secara ringkas hasil penelitian tersebut dapat ditunjukkan

dalam tabel 4.1 berikut ini:
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Tabel 4.1

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

MNo Jenis Kelamin Frekuensi (Orang) Persentasi (%)
1 Pria 19 T3%
2 Wanita 7 27%
Total 26 100%%

Sumber ;. Dara Primer, df olal 2022

Berdasarkan tabel 4.1 Berdasarkan hasil penchiban vang dilakukan
sehanvak 26 orang responden tentang jenis kelamin dapat dijelaskan
hahwa 19 responden (73%) herjenis kelamin pria dan 7 responden
(27%) berjemis kelamin wamta, Dan data tersebut dupat diambil

kesimpulan bahwa sebagian besar berjenis kelamin pria,

. Kelompok Usia

Berdasarkan jumlah responden yang digunakan dalam penelitian yaitu
sehanyak 26 responden dan dapat ditunjukkan kelompok usia dalam

tabel 4.2 bernkut 1na;

Tabel 4. 2
Karakteristik responden berdasarkan Usia
Mo LUsia Frekuensi (Orang) Persentasi (%)
1 21-30 tahun 13 50%
2 F1-A00 b o 35%
A 41-50 tahun 4 15%
Total 26 100%%

Sumber : Data Primer, di olah 2022

Berdasarkan tabel 4.2 diatas, menunjukkan bahwa responden sebagian
besarnya adalah pria dan sedikat wanity dengan sebaran usia usia 21-
30 tahun (50%) sebanvak 13 orang, usia antara 31-40 tahun (35%)
sebanyak 9 orang, sebaran usia 41-50 whun (15%) sebanyak 4 orang,
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c. Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan
Untuk mengetahui frekuensi jumlah dan persentase penyebaran jenis
atau ungkatan pendidikan yvang dimiliki responden vang menjaci
sampel dalam penelitian ini yaitu sehanyak 26 responden, dapat

diperlihatkan dalam tabel 4.3 sebagai berikui:

Tabel 4. 3
Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan
Mo Pendidikan Frekuensi (Orang) Persentasi (%)
| D 11 10 39%
2 DIV/S 1 12 46%
3 52 4 15%
Total 26 100%

Sumber ;. Data Primer, di olah 2022

Berdasarkan tabel 4.3 diatas, menunjukkan bahwa semua responden
yang diteliti mayoritas  memiliki tingkat pendidikan 852 {15%)
sehanyak 4 orang dan 1D IV/S 1 (46%) sebanyak 12 orang, serta D 111
(39% ) sebanyvak 10 orang,

4. Deskripsi Tanggapan Responden Mengenai Sistern Manual Clearagace fn Dan
Oui Terhadap Pelayanan Kapal Yang Di Ageni
Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua variabel yaitu Variabel X (Sistem
Manual Clegrance fn dan Out) dan Vanabel Y (Pelavanan Kapal Yang Ih Ageni).
Didalam menganalisis data penelitian, penulis menggunakan metode pengumpulan
data melalui angket (kuisioner) yang diberikan kepada respoden. Untuk penelitian
ini penulis mengambil populasi respoden berjumlah 26 responden . Berikut
penjabaran setiap vanabel :
{a).Deskripsi Data Variabel Kompetensi (X)
Berikut ini merupakan tanggapan dari analisis variahel X (Sistem
Manual Clearance fn Dan (i) berdasarkan dimensi yang telah
ditentukan. Kuisioner yang telah dibagikan kepada para responden
sejumlah 26 responden yang merupakan PIC (Person in Charge) dan
sctiap owner kapal adalah sebaga benkut
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Tahel 4.4

Deksripsi Responden Terhadap Sistem Manual

Clearance In Dan Out (X)
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Variabel Sistem Manual Clerance ln Dan Out terdiri dari 10 (sepuluh)
perinyataan dan keseluruhan responden berjumlah 26 responden. Dan
total keselurohan Sistem Manual Clearance fn Dan Chat 9772, Dengan
pernyataan tertinggi  berjumlah 110 padatnya kegiatan proses
clearance in dan out di syahbandar . Pernyataan terendah berjumlah
81 dengan pernyataan dalam mengurus clearance in dan owr di

sydhbandar memerlukan banvak kertas.

Tabel 4.5

Indikator Proses Clearance No.l

'ernyataan Skala Milai Frekuensi| Skor
Proses clearance in dan  our [ 33 3 4 43
dengan sIslem manual | 8 4 E 32
membutuhkan waktu lebih lama,.  [S 3 3 17
TS 2 2 4
aTs | 3 3
Jumlah 96

Sumber : Data Dholah oleh Penulis

Pada tabel 4.5 dapat diketahui bahwa pemyataan proses clearance in
dan out dengan sistem manual membutuhkan waktu lebith lama,
jawaban responden puda skala sangat setuju (55) berjumlah 9 orang.
skala setuju (5) berjumlah 8 orang, skala kurang setuju (KS) berjumlah
4 orang, skala tidak setuju (TS) berqumlah 2 orang dan skala sangat
tidak setuju (STS) berjumlah 3 orang.



Tabel 4.6

Indikator Pelavanan Dengan Jam Yang Terbatas No.2

Pernyataan Skala [Nilai | Frekuensi| Skor
Pelayanan dengan jam yvang terbatas akan | S5 5 ] 40
berdampak terhadap proses bongkar muat | § 4 24
kapal vang mengalami keterlambatan, KS 3 7 2?1
TS 2 3 £
TS |1 1 1
Jumlah 96

Sumber ; Data Diolah oleh Penulis

Pada Tabel 4.6 dapat diketahui bahwa pernyataan pelayanan dengan
jam yang terbatas akan berdampak terhadap proses bongkar muat
kapal yang mengalami keterlambatan, jawaban responden pada skala
sangal sefuju (55) berjumlah 8 orang, skala setnju (5) berjumlah 7
orang, skala kurang setuju (K5) berjumlah 7 orang, skala tidak setuju

(TS) berjumlah 3 orang dan skala sangat tidak setuju (STS) berjumlah

| orang.
Tabel 4.7
Indikator Dokumen Pendukung No 3

Pernyvataan Skala | Nilai | Frekuensi | Skor
Pihak syahbandar tidak mau | 55 5 o 45
melayani apahila dokumen | § 4 al 24
pendukung untuk proses | KS 3 5 15
clearance in dan  owr  bdak | g 7 3 I3
lengkap.

5TS 1 3 3
Jumlah 93

Sumber @ Dara Diolah oleh Penulis

Pada Tabel 4.7 dapat diketahui hahwa pernvataan pihak syahbandar
tidak mau melayani apabila dokumen pendukung untuk proses

clearance in dan owr tidak lengkap, jawaban respoden pada skala
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sangat setuju (85) berjumlah 9 orang, skala setuju (S) berjumlah 6
orang, skala kurang setuju (KS) berjumlah 5 orang, skala tidak setuju

(TH) herjumlah 3 orang dan skala sangat tidak semju (5T5) herjumlah

3 orang.
Tabel 4.8
Indikator Dokumen Original No.4

"ernyvataan Skala |Nilai| Freknensi | Skor
Dokumen original kapal wajib dibawa | 55 5 |8 40
agen dan diserahkan kepada syahbandar I G >0
sebagai persyaratan mMengurus

K5 3 |1 33
clearance.

s 2 |1 2

STS [1 |1 |

Jumlah 96

Sumber ; Dara Diolah Penulis

Pada Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa pernyataaan dokumen ornginal
kapal wajib dibawa agen dan diserahkan kepada syahbandar sehagai
persyaratan mengurus clearance, jawabhan respoden pada skala sangat
setuju {85) berjumlah ¥ orang, skala setuju (S) berjumlah 5 orang,
skala kurang setuju (K5) berjumlah 11 orang , skala tidak setuju (TS)
berjumlah | orang, dan skala sangat odak setuju (STS) berjumlah 1

Orang.

36



Tabel 4.9

Indikator Penerbitan Port Clearance No.5

ernyataan Skala | Nilai  |[Frekuensi | Skor
Penerbitan port clearance secara | 88 5 12 60
manual rentan terhadap kesalahan 3 1 ) T
dalam penulisan data kapal.
K5 3 3 9
Ts 2 1 2
STS ] fi fi
Jumlah 93

Sumber ; Diolah oleh Penulis

Pada tabel 4.9 dapat diketahui bahwa pernyataan penerbitan port

clearance secara manual rentan terhadap kesalahan dalam penulisan

data kapal, jawaban respoden pada skala sangat setuju (55) berjumlah

12 orang, skala setuju (S8} berjumlah 4 orang, skala kurang setuju (KS)

berjumlah 3 orang, skala ndak setuju (TS) berjumlah | orang, dan

skala sangat tidak setuju (STS) berjumlah 6 orang.

Tabel 4.10

Indikator Surat Permohonan No.6

Pernyataan Skala  [Nilai [Frekoensi | Skor
Surat permohonan  Rencana Kedatangan| S8 3 9 45
Sarana Pengangkut hilang di syahbandan— r g 6
sehingga menunda proses clearance in.
K5 3 ] 15
T 2 2 4
STS 1 1 1
Jumilah 11

Sumber * Dinlah ofeh Penulis
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Pada Tabel 4.10 dapat diketahui bahwa pernyataan website Surat

permohonan Rencana Kedatangan Sarana Pengangkut hilang di

syahhandar sehingga menunda proses clearance in, jawaban respoden

pada skala sangat setuju {(55) berjumlah 9 orang, skala setuju (5)

berjumlah ¥ orang, skala kurang setuju (KS) berjumlah 5 orang, skala

tidak setuju (TS) berjumlah 2 orang, dan skala sangat tidak setuju

(8TS) berjumlah | orang.

Tabel 4.11

Indikator Mengurus Clearance In Dan Out No.7

Mernyataan Skala |Nilai [Frekuensi | Skor
Dalam mengurus elearance in dan out di | 85 5 5 25
syahbandar memerlukan banvak kertas. s 4 3 )]
[ 3 y 15
TS 2 14 20
STS 1 | I
Jumlah 81

Sumber - Dindah ofeh Peaalis

Pada Tabel 4.11 dapat diketahui bahwa pernyataan dalam mengurus

clearance in dan owt i syahbandar memerlukan banyak kertas.

jawaban respoden pada skala sangat setuju (35) berjumlah 5 orang.

skala setuju (S) berjumlah 5 orang, skala Kurang sctuju (KS)

berjumlah 5 orang, skala tidak setuju {T5) berjumlah 10 orang, dan

skala sangat ndak setuju (STS) berjumlah | orang.




Tabel 4.12

Indikator Mati Listrik No.8

Pernvataan Skala Nilai Frekuensi | Skor
Pada saat proses | 8§ 5 9 45
clearance in dan our di
) 4 10 40
syahbandar mengalam
mati listrik. K3 3 2 f
Ts 2 i i}
STS 1 2 2
Jumilah 09

Sumber ; Data Diolah oleh Penuliv

Pada Tabel 4.12 dapat diketahu bahwa pernyataan Pada saat proses

clearance in dan ont di syahbandar mengalam mat listrk, jawaban

responden pada skala sangat setuju (55) berjumlah 9 orang, skala

setuju (S) berjumlah 10 orang, skala kurang setuju (KS) berjumlah 2

orang, skala ndak setuju (TS) berjumlah 3 orang, dan skala sangat

tidak setuju (STS) berjumlah 2 orang.

Tabel 4.13

Indikator Padatnya Kepiatan No9

Pernyataan Skala |Nilai |[Frekuensi | Skor

Padatnya kegiatan proses | 85 1 12 6l)

clearance o dan owr  di | 5 4 . b

syahbandar. KES 3 4 12
TS 2 1 2
5T 1

Jumlah 110

Sumber . Dava Diolah oleh Pennlis




Pada Tabel 4.13 dapat diketahui bahwa pernyataan Padatnya kegiatan
proses clearance in dan out di syahbandar, jawaban responden pada
skala sangat setuju (55) herjumlah 12 orang, skala setuju (5) berjumiah
Y orang, skala kurang setuju (K5) berjumlah 4 orang, skala tidak setuju

(TS) berjumlah 1 orang dan tidak ada yang menjawab sangat nidak

setuju (STS).
Tabel 4.14
Indikator Beresiko No.10
Permyataan Skala Nilsi  [Frekuensi | Skor
Dokumen ornginal suatu kapal | 85 5 12 Bl
beresiko tertukar dengan kapal | 5 4 5 32
lainnya. KS 3 4 12
TS5 2 1 2
5Th ] 1 1
Jumlah 17

Sumber @ Data Diolah oleh Penulis

Pada tabel 4.14 dapat diketahui hahwa pernvataan dokumen original
suatu kapal beresiko tertukar dengan kapal lainnya, jawaban responden
pada skala sangat setuju (58) berjumlah 12 orang, skala setuju (5)
herjumlah 8 orang, skala kurang setuju (K5) berjumilah 4 orang, skala
tidak setuju (TS) berjumlah 1 orang, dan skala sangat tidak setuju

(8T5) berjumlah 1 orang.

{b). Deskripsi Data Variabel Pelayanan Kapal Yang Di Ageni (Y)
Berkut imt merupakan tanggapan dart analisis variabel Y (Pelayanan
Kapal Yang Di Agemi) berdasarkan dimensi yang telah ditentukan.
Kuisioner vang telah dibagikan kepada para responden sejumlah 26
responden yang merupakan PIC (Person in Charge)dari setiap owner

kapal adalah sebagm benkut :
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Tabel 4.15

Deskripsi Responden Terhadap Pelavanan Kapal Yang Id Ageni

(Y)

TOTAL

36

28
S0

27
42

47

34
30

26
36

39
33

32

41

36
30

38
36

38

36
928
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10
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TOTAL

Dierter Dielah ofeh Pennlis

Sumber :
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Variabel Pelayanan Kapal Yang Di Ageni terdiri dari 10 pernyataan
dan keseluruhan responden berjumlah 26 responden. Dan total
Pelavanan Kapal Yang I Ageni 928, Dengan pernvalaan (ertinggi
berjumlah 10 pihak agen tidak mampu menyediakan pelayanan vang
diminta oleh pihak kapal. Pernyataan terendah berjumlah 78 dengan

pernyataan koneksi internet di wilayah sangkulirang mengalami susah

simyal.
Tabel 4.16
Indikator kendaraan Operasional No. 1
Pernyataan Skala |Nilai [Frekuensi | Skor
Eendarasn operasional kurang | 55 3 9 45
memadai dalam proses [ 3 4 10 40
pengurusan clearance. kS 3 5 15
TS 2 4
STH 1
Jumlah 104

Sumber @ Data Diolah oleh Penulis

Padua Tabel 4.16 dapat diketahui bahwa pernyataan kendaraan
operasional kurang memada dalam proses pengurusan clearance.
Jawaban responden pada skala sangat setuju (55) berjumlah 9 orang,
skala setuju (5) berjumiah 10 orang, skala kurang setuju (KS)
herjumlah 5 orang, skala tidak setuju ('T%) berjumlah 2 orang dan tidak

ada yvang menjawab sangat tidak setuju (STS).




Tabel 4.17

Indikator Koneksi Internet No.2

ernyataan Skala Nilai | Frekoensi | Skor
Koncksi  internet  diwilavah | 55 3 4 20
sangkulirang mengalami susah | § 4 6 24
sinyal. KS 3 = 77
TS5 2 4 i
5TS 1 ] 3
Jumlah T8

Swmber - Devta Diodah ofel Peneelis

Pada Tabel 4.17 dapat diketahun bahwa pernyataan koneksi internet
diwilayah sangkulhrang mengalami susah sinyal , jawaban responden
pada skala sangat setuju {S5) berjumlah 4 orang, pada skala setuju (S)
berjumlah 6 orang, skala kurang setuju (KS) berjumlah 7 orang, skala
tdak setuju (TS) berjumlah 4 orang, dan skala sangat tdak setuju
(STS) berjumlah 5 orang,

Tabel 4.18

Indikator Kinerja Karvawan No.3

Pernyataan Skala |Nilai | Frekuensi | Skor
Kinerja karyawan vyang lambat | 55 3 4 20
pada saat pengurusan proses | § 4 & 24
clearance. KS 3 g 74
TS 2 4 ]
5TS 1 4 4
Jumliah 80

Sumber . Dava Diolah oleh Pennlis

Pada Tabel 4.18 dapat diketahui bahwa pernyataan kinerja karyawan
yang lambat pada saat pengurusan proses clearance, |awahan

responden pada skala sangat setuju (55) berjumlah 4 orang, skala
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setuju (5) berjumlah 6 orang, skala kurang setuju (KS) berjumlah 8
orang, skala ndak setuju (TS) berjumlah 4 orang, dan skala sangat

tidak setuju (5T5) berjumlah 4 orang.

Tabel 4.19
Indikator Kesalahan Karvawan No. 4

Pernyataan Skala | Nilai | Frekuensi| Skor

Kesalahan karyawan dalam | 55 5 13 65

pembuatan permohonan clearance. 5 4 7 24
KES 3 3 9
TS 7 3 &
aTS 1

Jumlah 108

Sumber ; Data Diclah oleh Penulis

Pada Tabel 4.19 dapat diketahui bahwa pernyataan kesalahan
karyawan dalam pembuatan permohonan clearance, jawaban
responden pada skala sangat setuju (55) herjumlah 13 orang, skala
setuju (5) berjumlah 7 orang, skala kurang setuju (K5) berjumlah 3
orang, skala tidak setuju (TS) berjumlah 3 orang dan tidak ada yang
men)awab sangat fidak setuju (STS).

Tahel 4.20

Indikator Kurang Sigapnya Karyvawan No.5

Pernyataan Skala | Nilai  [Frekuensi | Skor
Kurang sigapnya karyawan dalam | 85 3 7 35
proses clearance in dan out. 5 4 ! 28
KS 3 4 12
TS 2 6 12
S5TS 1 2 2
39

Sumber » Data Dialah oleh Penulis

Pada Tabel 4,20 dapat diketahui bahwa pernyvataan kurang sigapnya
karyawan dalam proses clearance in dan out, jawaban responden pada
skala sungat setuju {33) berjumlah 7 orang, pada skala setuju (3)

berjumlah 7 orang, skala kurang sctuju (K5) berjumlah 4 orang, skala



tidak setuju {TS) berjumlah & orang, dan skala sangat tidak setuju

(8TS) berjumlah 2 orang.

Tabel 4.21
Indikator Kurangnya Koordinasi No.6

Pernyataan Skala | Nilai [Frekuensi| Skor
Korangnya koordinasi  dengan | 55 3 7 35
pihak-pihak yang terkat. 5 4 4 16
KS 3 5 15
Ts 2 4 16
5TS ] 3 3
Jumlih 34

Swmber © Data Diolah oleh Peawlis

Pada Tabel 4.21 dapat diketabui bahwa pernyataan kurangnya
koordinasi dengan pihak-pihak yvang terkait, jawaban responden pada
skala sangat setuju (55) berjumlah 7 orang. skala setuju (3} berjumlah
4 vrang, skala kurang setuju (KS) berjumlah 5 orang, skala tidak setuju
(TS) berjumlah 8 orang, dan skala sangat ndak setuju (STS) berjumlah
2 orang.

Tahel 4.22

Indikator Kurangnya Pemahaman Karyvawan No.7

Pernyataan Skala | Nilai Frekuensi| Skor
Kurangnya pemahaman karyvawan | S5 5 10 50
dalam pengurusan proses cledrmince | 5 4 b i6
in dan our. KS 3 4 12
TS 2 2 4
STS l l l
Jumliah 103

Sumber : Data Diolah oleh Penulis

Pada Tahel 4.21 dapat diketahw bahwa pernvataan kurangnya
pemahaman karvawan dalam pengurusan proses clearaace in dan oul,
Jawaban responden pada skala sangat setuju (55) bequmlah 10 orang,

skala setuju (5) berjumlah 9 orang, skala kurang setuju (KS) berjumlah

45



4 orang, skala tidak setuju (TS) berjumlah 2 orang, dan skala sangat

tidak setuju (STS) berjumlah 1 orang.

Tabel 4.23

Indikator Tertinggalnya Dokumen No.§

 Pernvataan Skala Nilai Frekuensi| Skor
Tertinggalnya dokumen dikanior | 55 5 9 45
saal proses clearance in dan el S 4 4 16
KS 3 5 15
TS 2 4 m
STS 1 4 4
Jumlah 88

Sumber © Deaa Diodah oleh Penulis

Pada Tabel 4.23 dapat diketahw bahwa pemyataan tertinggalnya

dokumen dikantor saal proses clearance in dan owt, |jawaban

responden pada skala sangat setnju (55) herjumlah 9 orang, skala

setuju (5) berjumlah 4 orang, skala kurang setuju (KS5) berjumlah 5

orang, skala tidak setuju (TS} berjumlah 4 orang, dan skala sangat

tdak setuju (5TS) berjumlah 4 orang.

Tabel 4.24

Indikator Menyediakan Pelayanan No.9

Pernvataan Skala Nilai Frekuensi| Skor
Pihak  agem  tdak  mampu | 55 3 12 i)
menyediakan pelayanan yang & 4 0 16
diminta oleh pihak kapal. _ﬁf 3 4 12
TS 2
STS 1 ] "
Jumlah 109

Sumber @ Data Dicdah oleh Penulis

Pada Tahel 4.24 dapat diketabim babhwa pernyataan pihak agen tidak

mampu menyvediakan pelayanan yang diminta oleh pihak kapal..

jawaban responden pada skala sangat seraju (55) berjumlah 12 orang,

skala setuju (5) berjumlah 9 orang, skala kurang setuju (KS) berjumlah
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4 orang, tidak ada vang menjawab skala tidak setuju (TS), dan skala
sangat tidak setuju (STS) berjumlah | orang.

Tabel 4.25
Indikator Inlformasi Yang di Update No. 10

 Pernvataan Skala Nilai Frekuensi| Skor
Pihak agen kurang memperhatikan | 35 5 3 15
setiap informasi yang di updare oleh | S 2 9 36
pihak kapal. K3 3 7 z1
TS 2 O 12
STS 1 [ 1
Jumlah 85

Sumber : Data Diolah oleh Penulis

Pada Tabel 4.25 dapat diketahui bahwa pernyataan pihak agen kurang
memperhatikan setiap informas: vang di wpdate oleh pihak kapal,
Jawaban responden pada skala sangat setuju (55) berjumlah 3 orang,
skala setuju (5) berjumlah 9 orang, skala kurang setuju (KS) berjumlah
T orang, skala tidak setuju (TS) berjumlah 6 orang, dan skala sangal

tidak setuju (STS) berjumlah | orang.

B. ANALISIS DATA
1. Uji Validitas (Test of Validity)

LU validitas ini diganakan untuk mengetahui tingkat validitas dar suam kuesioner
yang digunakan dalam pengumpulan data. Kuesioner dikatakan valid jika
pertanyaan pada kuesioner mampu uniuk mengungkapkan sesuatu yang akan
divkur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2013:52). Uj signifikan dilakukan
dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel uniuk degree of freedom (df)
= n-2, dalam hal ini adalah jumlah sampel. Jumlah sampel (n) dalam penelitian ini
adalah 26, sehingga besarnya df vaitu 26-2 =24, dengan taraf signifikansi 5%.
suatu pernvataan dinyatakan valid apabala nilm r hitung vang merupakan milai
corrected fem-total correlation (dalam spss 23) lehih besar dan pada r 1abel .
Dalam hal ini didapatkan r tabel sehesar (0,388, Apabila hasil dari rhitung lebih

hesar daripada r tabel, maka data tersebut dikatakan valid.

47



{a). Sistem Manual Clearance fn Dan Out (X)

Tabel 4.26
Validitas Butir-Butir Pernyataan Kuesioner

Sistemn Manual Clearance In Dan Oul

Validitas Butir-Butir Pernyataan Kuesioner

Corrected Item
No Item Total Rtabel Validitas

Corellation

(rhitung)
Item 1 0.430 0.388 VALID
Item 2 0,568 0.388 VALID
Item 3 0,506 0.388 VALID
Item 4 0416 0.388 VALID
Item 5 0613 0.388 VALID
Item 6 0618 0.388 VALID
Item 7 0,549 0.388 YALID
Item 8 0,468 0.388 VALID
Item 9 0431 0.388 VALID
Item 10 0433 0.388 VALID

Pada tabel di atas dimana didapat r tabel sebesar 0 388 dengan a =
(0,05, Setelah dibandingkan dengan r hitung ternyata semua pernyataan

valid,

{h). Pelayanan Kapal Yang )i Ageni (Y)
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Tahel 4.27
Validitas Butir-Butir Pertnvataan khuesioner

Pelavanan Kapal Yang i Ageni

Validitas Butir-butir Pernyataan Kuesioner
Corrected
No Item TeaTokal Rtahel Validitas
Corellatio
n
(rhitung)
Item 1 0,501 0.388 VALID
Item 2 0,512 0.388 VALID
Item 3 0,435 0.388 VALID
Item 4 0,463 0.388 VALID
Item 5 0,508 0.388 VALID
Item & 0,562 0.388 VALID
Item 7 0,493 0.388 VALID
Item 8 0,504 0.388 VALID
Item 9 0,420 0.388 VALID
Item 10 0,468 0.388 VALID

Pada tabel di atas dimuna didapat r tabel sebesar 0,388 dengan o =
0,05. Setelah dibandingkan dengan 1 hitung ternyata semua pernyataan

valid,

2. Uji Reliabilitas

Lji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui apahila alat pengumpulan data pada
dasaranya menunjukan ketepatan , keakuratan kestabilan, atau konsistensi alat
tersebut dalam mengungkapkan gejala-gejala tertentu dan sekelompok individu,
walaupun dilakukan pada wakin vang bherbeda. [DDalam pengnman tingkat
reliabilitas suatu instrument penelitian, secara umum keandalan dalam kisaran =
0,06 s/d 0,80 baik, serta dalam kisaran > (0,80 s/d 1,00 dianggap sangat baik
(Santoso, 2001:227). Untuk menentukan reliabilitas terhadap butir-butir
pertanyaan variabel dilakukan pengujian dengan komputer program SPSS 25.00
dengan rumus Cronboach’™s Alpha
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a. Sistem Manual Clearance In Dan Oui (X)

Tabel 4.28
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Sistem Manual Clearance In Dan Out (X)

Reliahility Statistics

Cronbach's Alpha I of Ttems

a7 0 1]

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan hahwa nilai Cronboach alpha

sebesar (1,670 0.6 maka kuisioner dinvatakan reliabel.

b. Pelayanan Kapal Yang In Agen (Y)

Tabel 4.29
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pelayanan Kapal Yang Di Ageni (Y)

Reliabhility Statistivs

Cronbach'’s ."l.||'|I'.:| M of Mems

(LG3T 111

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan hahwa nilai Cronboach alpha

sebesar (1,637 0.6 maka kuisioner dinyatakan reliabel.

1) Uji Regresi
Bertujuan untuk mengetahun ada atau tidaknya kelimeran antara vanabel

bebas dengan vanabel tenkat,
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Tabel 4.30

Regresi X terhadap Y ( sederhana )

CoelMlicients®
Unzstandardized Standardized
Coefficienis Coofficients
hodel B Sud. Errog Beta i Sig.
1 {Consmant) 9,773 49492 1.958 0062
Tx LAY3 (132 (L7932 5.261 (hiXhS

a. Depewdent YWariable: oy

Dan perhitungan diatas diperoleh angka koehisien korelas: regresi sebesar
(0,693, hal tersebut berath adanyu pengarub antara Sistem Manual Clearance
fn Dan Qut terhadap Pelavanan Kapal Yang Di Ageni (Y).

Berdasarkan hasil perhitungan vang dilakukan diperoleh a sebesar 9,773 dan

b sebesar 0,693 bentuk persamaan regrest hnear sederhana sebagal benkut
Y =9,773 + 0,693X

Berdasarkan persamaan diatas dapat diketahn nila konstantanva sebesar
9,773 secara matematis, nilai konstana ini menyatakan bahwa nilai konsisten
variabel sistemn manual clearence in dan owd (X) adalah sebesar 9.773.
Koefisien regresi X sebesar (1,693 yang menyatakan bahwa setiap
penambaban 1% sistem manual clearance in dan owr (X), maka nila
pelayanan kapal yang di ageni {Y) akan bertambah sebesar (1,693, Koefisien
regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah

pengaruh variabel X terhadap variabel ¥ adalah positif.

2) Uji Koefisicn Determinasi
Merupakan besarnya kontibusi vanabel bebas terhadap vanabel tenkat.
Semakin tingg koefisien determinasinya, semakin tinggn Kemampuan
variabel bebas dalam menjelaskan variasi perubaban pada variabel

terikatnya.

Koefisien determinasi X terhadap Y Benkut hasil koefisien dan R square
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Tabel 4.31
Koefisien Determinasi X Terhadap Y

Model Summary?
Model Summary
Sed, Ervor of the
Madel R R .'::-iguml.' Adiusted B Square Estimste
L 3 LE Sle 408780
i Prediciors: (Constami), X

Dengan melibatkan hasil perhitungan di atas dimana R square sebesar
0,536 atau 53.6%. Hal im menunujukan besarnya pengaruh darn sistem
manual cleargnce in dan el terthadap pelayanan kapal vang di ageni

sebesar 33,6% sedangkan sisanya 46,4% merupakan faktor lain.

3) Uji Koefisien Korelasi
Anahisis korelas: digunakan untuk menguj tentang ada dun tidaknya
hubungan antar variabel satu dengan vanuabel lain. Kochsien korelasi
digunakan untuk mengetahu seberapa besar kekuatan hubungan yang
terjach antara variabel bebas (X) yartu pengaruh sistem manual clearance

in dan out tethadap pelayanan kapal yang di ageni vanabel terikat (Y).

Tabel 4.32

Interprestasi nilai r

Nilai korelasi| Interprestasi

(L0000, 194 sangat Rendah

0.20-0,399 Rendah
(0,400,599 Sedang
0,600,799 Kuat
0.80- 1,000 Sangat Kuat

[ Sumber: Sugivono 2016)
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Dari hasil analisis diperoleh nilai korelasi sebesar 0,732, Hal i
menunjukkan bahwa terdapat hubungan wvang posinf yvang signifikan

antara sistem manual ofearance in dan owf terthadap pelayanan kapal yang

di ageni.
Tabel 4,33
Koefisien Korelasi X Terhadap Y
Model Summary
sl Error ol the

Mlodel K It Square Adjusted B square Estnmate
1 B E Lk Sla 4.08TED
o. Prediciors: (Constant), X

Nilai r 0,732 berada pada peringkat 0,60 - 0,799 artinva bahwa hal ini
menunjukkan bahwa terjadi hubungan vang kuat antara sistem manual

clearance in dan onr (X) terhadap pelayanan kapal yvang di ageni (Y).

4) Hipotesis
Uji 1 Hitung
Digunakan untuk menguji pengaruh secara parsial (pervariabel) terhadap
vanabel tergantungnya. Apakah vanabel tersebut memiliki pengarub vang

berat terhadap variabel tergantungnya atau bdak,

Tabel 4.34
Coefficients®
Unstondardized Standardized
Coefficients Coefficienis
Sed.
i % [RTH I Forroar ll=ia ] Si,
1 (lmslamd) U773 4 Lt 1.055 {162
T LG94 0132 752 5361 LRI b

a. Dependent Variable: 1y
a. Dependent Vanable: Y
Sedangkan hasil dan t tabe] adalah
Tabel =t (a2 ; n-k-1)
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=t ((LO5/2 ; 26-1-1)
=t (0,025 ; 24)
T tahel = 2064
a) Jika nilai sig < (L05 atau thitung > ttabel maka terdapat pengaruh
variahel X terhadap variabel Y.
by Jika nilai sig == 0,05 atau thitung< ttabel maka tidak terdapat pengaruh
variabel X terhadap variabel Y.
Hasil dan pengelolaan data puda tabel diatas adalah :
Diketahui nilai sig untuk pengaruh sistem manual clearance in dan onn(X)
terhadap pelayanan kapal yang di ageni (Y) adalah sebesar 0L006 < 0,05
dan nila thitung 52612004
Schingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ditenma karena terdapat
pengaruh positif sistem manual clearance in dan ot terhadap pelayvanan

kapal yang di agen.

C.PEMECAHAN MASALAH
Drari perhitungan diatas diperoleh angka koefisien korelasi sebesar 00,732, hal tersebut
berarti adanya pengaruh yang kuat antara sistem manual clearance in dan our (X)

terhadap pelayanan kapal yang di ageni (Y).

Berdasarkan hasil perhitungan yvang dilakukan diperoleh persamaan regresi linear

sederhana sebagai berikut :
Y =9.773 + 0,693X

Dari persamaan regresi tersebut terlihat bahwa sistem manual clearance in dan oul
terhadap pelayanan kapal vang di ageni adalah sebesar (1,693 yang mengandung arti
bahwa setiap penambahan 1% sistem manual clearance in dan our (X), maka nilai

pelayanan kapal yang di agent (Y) akan bertambah sebesar 0,693,

Schingga dengan meningkatnya indikator di dalam sistem manual clearance in dan out
akan meningkat juga pelayanan kapal vang di agem. Oleh Karena itu, upaya untuk
meningkatkan sistem manual clearance in dan out dilakukan dengan meningkatkan
inclikator sistem mamial clearance in dan out. Adapun pemecahan masalah setelah

menganalisis data diatas antara lain
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Pengurusan Dokumen Clearance In Dan Out

Padatnya kegiatan di syahbandar diakibatkan sistem manual yvang mengharskan
keagenan kapal datang ke syahbandar dengan membawa persyaratan/permohonan
untuk mengurus proses clegrance in dan ewt kapal. Hal mi mengakibatkan
pelavanan yvang dilakukan pihak svahbandar terhadap keagenan kKapal memadh
lehih lambat, karena pengurusan yang dilakukan harus secara manual. Maka darn
itn perlu adanyva peningkatan terhadap sistem manual ¢leqrance in dan owl vang
dilakukan oleh pihak syahbandar agar tetap dapat meluvam dengan ceput dan tepat
dalam keadaan padat sekabipun yaitu dengan cara beralih menggunakan sistem
inaporined, seperli vang sudah tertera pada Peraturan Menteri Perhubungan
Republik Indonesia Nomor PM 157 tahun 2015, tentang penerapan imapeorinet
untuk pelayanan kapal dan barang di pelabuhan, agar pelayanan menjadi lehih
cepat dan tepat sehingga keagenan kapal tidak perlu membawa persyaratan
dengan kerlas vang banyak dan menunggu lama dalam proses clearance in dan

il Kapal.
Tam Pelayanan Operasional

Pihak syahbandar perlu meningkatkan kembali jam pelayanan operasional untuk
melayani keagenan kapal yang melakukan pengurusan unink proses ofearance in
dan ol menjadi pelayanan 24 jam, agar setiap kapal vang datang telap dapat
dilayani dengan baik, untuk menghindari keterlambatan proses bongkar muat di

atas kapal.
Termndanva Proses Bongkar Muat Kapal

Akibat dari jam pelayanan operasional yang terbatas dan penggunaan sistem
pelayanan secara manual, mengakibatkan tidak optimalnya pelayanan terhadap
kapal-kapal yang datang maupun keluar di luar jam operasional kerja syahbandar,
vang akhimya mengakibatkan keterlambatan proses bongkar muat, dikarenakan
pihak kapal dan agen harus menunggu, pihak syahbandar kembali bekerja pada
jam operasional yang normal yaitu dari jam 8 pagi hingga jam 10 malam, yang
dimana in1 sangat berdampak sekal terhadap proses bongkar muat kapal vang bisa
mengakibatkan kerugian waktu dan maten baik dun pthak owner kapul, pen-
charter, maupun shipper itu sendin. Maka dan itu sebawknya pithak syahbandar

meningkatkan kembali jam operasional menjadi 24 jam pelavanan, agar kapal-
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kapal yang datang dari luar maupun dalam negeri, di luar jam operasional
sebelumnya tetap dapat dilayani dengan baik, untuk menghindarnya

keterlambatan proses hongkar muat kapal.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis hasil penehitian vang welah dipaparkan pada bab sebelumnya

dapat ditarik kesimpulan yaitu:

1.

b

Berdasarkan hasil koefisien korelasi, penulis memperoleh hasil hahwa korelasi
antara variabel sistem manual cleqrance in dan owt (X) dan variabel pelayanan
kapal vang di ageni (Y) memiliki pengaruh vang kuat yaitu berada pada interval
06000799, jadi dapat disimpulkan bahwa terdapal perngaruh yang kual antara
variahel (X) dengan variabel (Y) vang herpengaruh terhadap pelayanan kapal vang
di ageni oleh F'I. Bahari Eka Nusantara Cabang Sangkulirang, Kalimantan Timur.
Berdasarkan analisis koefisien determinasi yang dilakukan, dapat di katakan
pengaruh antara variabel sistem manual elearance in dan our dapat mempengaruhi
variabel pelayanan kapal yang di ageni dalam proses clearance in dan our

keagenan kapal di PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Sangkulirang, Kalimantan

Timur sebesar 53.6%, sehingga dapat disimpulkan bahwa besar pengaruh variabel

i X) terhadap variabel (Y') yaitu sebesar 53.6%, yang dapat mempengaruhi terhadap
pelayanan kapal vang di agem oleh PT. Bahan Eka Nusantara Cabang

Sangkulirang, Kalimantan Timur.



B. SARAN

Dari hasil pembahasan penelitian dan kesimpulan penelitian seperti yang telah

dinraikan di atas, maka disarankan sehaga berikut :

X

Pengurusan Dokumen Clearance fn Dan Out

Padatnya kegiatan di syahbandar diakibatkan sistem manual yang menghariskan
keagenan kapal datang ke syahbandar dengan membawa persyaratan/permohonan
untuk mengurus proses clearance in dan owt kapul. Hal 1m mengakibatkan
pelayanan yang dilakukan pihak syahbandar terhadap keagenan kapal menjadi lebih
lambat, karena pengurusan yang dilakukan harus secara manual. Maka dari itu perlu
adanya peningkatan terhadap sistem manual clearance in dan our vang dilakukan
olch pihak syahbandar agar tetap dapat melayani dengan cepat dan tepat dalam
Keadaan padat sekalipun yaitu dengan cara beralih menggunakan sistem inaportnet,
seperti yang sudah tertera pada Peraturan Menten Perhubungan Republik Indonesia
Nomor PM 157 tuhun 2015, tentang penerapan ingpormet untuk pelayanan kapal
dan barang di pelabuhan, agar pelayanan menjadi lebih copat dan tepat sehingea
keagenan kapal tidak perlu membawa persyaratan dengan Kertas yang banyak dan

menungeu lama dalam proses clearance in dan out Kapal.
Jam Pelayanan Operasional

Pihuk syahbandar perlu memingkatkan kembali jam pelayanan operasional untuk
melayam keagenan kapal vang melakukan pengurusan untuk proses clearance in
dan owr menjadi pelavanan 24 jam, agar setap kapal vang datang tetap dapai
dilayani dengan baik, untuk menghindari keterlambatan proses bongkar muat di

atas kapal.
Tertundanya Proses Bongkar Muat Kapal

Akibat dan jam pelayanan operasional yang terbatas dan penggunaan sistem
pelayanan secara manual, mengakibatkan tidak optimalnya pelayanan terhadap
kapal-kapal yang datang maupun keluar di luar jam operasional kena syahbandar,
yvang akhirnya mengakibatkan keterlambatan proses bongkar muat, dikarenakan
pihak kapal dan agen harus menungon, pihak svahbandar kembali bekerja pada jam
operasional yang normal vaitm dari jam 8 pagi hingga jam 10 malam, vang dimana

ini sangat berdampak sekali terhadap proses bongkar muat kapal yang bisa

58



mengakibatkan kerugian waktu dan maten baik dari pihak owner kapal, pen-
charter, maupun shipper it sendiri. Maka dan itu sebaiknya pihak syahbandar
meningkatkan kembali jam operasional menjadi 24 jam pelayanan, agar kapal-
kapal vang datang dari luar maupun dalam negeri, di luar jam operasional
sebelumnya tetap dapat dilayani dengan baik, untuk menghindarinya keterlambatan

proses bongkar muat kapal.
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LAMPIRAN 1
DATA PELAYANAN KAPAL YANG DIAGENI OLEH PT. BAHARI EKA
NUSANTARA CABANG SANGKULIRANG, KALIMANTAN TIMUR SEJAK
AGUSTUS 2020 - AGUSTUS 2021

NO. | Nama Kapal Nama Perusahaan
L. PELAYARAN SINAR SHIPPING
Py <BELe0 INDONESIA
2. | MV. AURORA
CHRISTINE ASIA MULIA TRANSPASIFIK
3. | MV. GOLDEN ACE GOLDEN OCEAN LINE

4. | MV. DHARMA LAUTAN

RUBY PT. DJAKARTA LLOYD (PERSERO)

5, | MV . SAFESEA NEHA I BULK SHIPS LTD

6. | MV.ZHONG GANG KUA
YUE

ZHONG GANG CHUAN YUE SHIPPING
LTD

7. | MV.SEA SAKER ALENT SHIP MANAGEMENT LIMITED

8. | MV.SWEET LADY III PARADISE SHIPPING LTD

9. | MV. CN JOURNEY ACTIUM PTELTD

HONGEONG XINYUAN SHIPPING

10{ MV. WAN LI [ IMITED

11{ MV. DAIDAN PERTIWI PT. PELITA SAMUDERA SHIPPING TBK

12| MV PEACE SUNON HK ETERNALITY SHIFFING CO
LTD

13{ MV. LUMOSO JAYA PT. LUMOSO PRATAMA LINE

14{ MV. MDM BROMO PT. MERATUS BULK SHIPPING

HONGEONG HAICHANG HOLDINGS

15 MV, CHANGMING 2
GROUP LIMITELD

16] MV. LUMOSO AMAN PT. LUMOSO PRATAMA LINE
17) MV. MDM BATUR PT. MERATUS BULK SHIPPING
18] MV. XIN MENG XIANG PEACE PARTNER SHIPPING

19] MV. DRY TRANSPORT ASIA MULIA TRANSPASIFIK

il




MV, MBS BRATAN

PT. MERATUS BULK SHIPFING

21 MV, JIN HAI PING FUITAN SHIPPING LIMITED COMPANY
3 PING AND MARITIMI

221 MV S'HAIL AL MAFYAR :I—illli"ll[{i:":” shlalizes ebitic il i

23] MV, ZHENG JIE ZHENG JIE SHIPPING GROUP LIMITED

24| MV. ABDUL HAMID PT. GURITA LINTAS SAMUDERA

25| MV, LUMOSO ALAM PT. LUMOSO PRATAMA LINE

26| MV. MARIA NASHWAH | PT. GURITA LINTAS SAMUDERA

27| MV, LGH PROSPER PT. LUMOSO GALLEY HARMONY

250 MYV, MBS BALURAN MDA BALURAN TRANSPORT FTE LTD

29 MV, NEW LIULINHAIL CONCORD HARVEST MARITIME INC

30] MV. GUNALEILA PT. GURITA LINTAS SAMUDERA

31| MV. LUMOSO HARMONI | PT. LUMOSO PRATAMA LINE

32| MV, UNITAMA LILY PT. GURITA LINTAS SAMUDERA




LAMPIRAN 2

JUMLAH KAPAL YANG DIAGENI OLEH PT. BAHARI EKA NUSANTARA
CABANG SANGRULIRANG, EALIMANTAN TIMUR

BULAN AGUSTUS 2020

NAMA ETATLS ETATL A
NO gt BENDERA | GRT | TRAYEK | KAPAL
e (LT) (M/C/K)
| DAY, INDONESIA TRAMPER | KEAGENAN
NapalF | D 30,000 *
MY
2 CASHAD |INDONESIA | oo . | TRAMPER | KEAGENAN
MV, = T P
3 GUNALELIA IMNDONESTA 31.218 TEAMPER | KEAGEMNAM
4 MV. RT LEO | INDONESIA | 34 303 | TRAMPER | KEAGENAN
L T
5 AURORA | INDONESIA TRAMPER | KEAGENAN
CHRISTINE 26.038
MY
B (M e INIDOMNESTA TEAMPER | KEALGEMNAMN
ACE 29,732
Ml
) DHARMA | RO - o
! LAUTAN INDOMESLA | 30.721 IEAMPER | KEAGENAN
RUBY
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LAMPIRAN 3

JUMLAH EAPAL YANG DIAGENI OLEH PT. BAHARI EEA NUSANTARA
CABANG SANGKULIRANG, KALIMANTAN TIMUR

BULAN SEPTEMBER 2020

T STATUS | STATUS
NO S ini BENDERA | GRT | TRAYEK KAPAL
' (L/T) (M/C/K)




LAMPIRAN 4

JUMLAH KAPAL YANG DIAGENI OLEH PT. BAHARI EKA NUSANTARA

CABANG SANGEULIRANG, KALIMANTAN TIMUR

BULAN OKTOBER 2020
STATUS STATUS
NO) NAMA KAPAL BENDERA | GRT | TRAYEK KAPAL
(L/T) iM/C/E)
MV, SAFESEA X e ¥
1 St o PANAMA | 31,144 | TRAMPER | KEAGENAN
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LAMPIRAN 5

JUMLAH KAPAL YANG DIAGENI OLEH PT. BAHARI EKA NUSANTARA
CABANG SANGRULIRANG, EALIMANTAN TIMUR

BULAN NOVEMEBER 2020
aTATUS ATATLUS
NO NAMA KAPAL BENDERA GRT TRAYEK KAPAL
(L/T) (IM/C/K)
MV. ZHONG PRI " i
| SANG KUA YUE CHINA 43365 | TRAMPER | KEAGENAN




LAMPIRAN 6

JUMLAH KAPAL YANG DIAGENI OLEH PT. BAHARI EKA NUSANTARA
CABANG SANGRULIRANG, EALIMANTAN TIMUR

BULAN DESEMBER 2020
STATUS STATUS
NO NAMA KAPAL | BENDERA | GRT | TRAYEK KAPAL
(LT (MACYE)
1 MV.SEA SAKER | PANAMA | 26047 | TRAMPER | KEAGENAN
2 Mv'sw‘fﬁT LADY | \iarTA 30.822 | TRAMPER | KEAGENAN
3 | MV.CN JOURNEY | SINGAPORE | 33¥4 | TRAMPER | KEAGENAN
4 MV . WAN LI PANAMA | 37.689 | TRAMPER | KEAGENAN
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LAMPIRAN 7

JUMLAH KAPAL YANG DIAGENI OLEH PT. BAHARI EKA NUSANTARA
CABANG SANGRULIRANG, EALIMANTAN TIMUR

BULAN JANUARI 2021

STATUS STATUS

NO NAMA KAPAL BENDERA GRT TREAYEK KAPAL

(L/T) (M/C/K)
MY. DAIDAN 2y 899 s
1 PERTIWI INDONESIA | 30,822 | TRAMPER | KEAGENAN
2 MV. PEACE HONGKONG | 40913 | TRAMPER | KEAGENAN
3 Sl E‘ﬂﬂm INDONESIA | 29,390 | TRAMPER | KEAGENAN

63




LAMPIRAN 8

JUMLAH KAPAL YANG DIAGENI OLEH PT. BAHARI EKA NUSANTARA
CABANG SANGRULIRANG, EALIMANTAN TIMUR

BULAN FEBRUARI 2021

STATUS STATLS
M MAMA KAPAL REMIIER A LGRET TRAYEK KAPAL
(L/T) IM/C/K)
BY. MDM
; 21.26 ' LA
1 BROMO INDONESIA | - | | TRAMPER | KEAGENAM

69




LAMPIRAN 9

JUMLAH KAPAL YANG DIAGENI OLEH PT. BAHARI EKA NUSANTARA
CABANG SANGRULIRANG, EALIMANTAN TIMUR

BULAN MARET 2021

STATUS | STATUS

NO | NAMAKAPAL | BENDERA | GRT | TRAYEK | KAPAL

(LT) (M/CYK)

| Mﬂﬁﬁ;‘fﬂ LIBERIA | 38364 | TRAMPER | KEAGENAN
% Y

2 M“;ﬁ;'ﬂ”"u INDONESIA | 29.350 | TRAMPER | KEAGENAN

3 ""'I;‘:;{:‘.'::;"‘I INDONESIA | 31,135 | TRAMPER | KEAGENAN
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LAMPIRAN 10

JUMLAH KAPAL YANG DIAGENI OLEH PT. BAHARI EKA NUSANTARA
CABANG SANGRULIRANG, EALIMANTAN TIMUR

BULAXN APRIL 2021

STATUS STATUS
LB MAMA KAPAL BENDERA GRT TRAYEK FAPAL
(L/T) iM/C/K)
I | MV. LUMOSO JAYA | INDONESIA | 29.390 | TRAMPER | KEAGENAN
2 MV';TN?:T,E“; PANAMA | 38938 | TRAMPER | KEAGENAN
MV, DRY ”
3 R ANSEORT INDONESIA | 28,938 | TRAMPER | KEAGENAN
4 | MV.MBS BRATAN | INDONESIA | 31.117 | TRAMPER | KEAGENAN
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LAMPIRAN 11

JUMLAH KAPAL YANG DIAGENI OLEH PT. BAHARI EKA NUSANTARA
CABANG SANGRULIRANG, EALIMANTAN TIMUR

BULAXN MEI 2021

STATUS STATUS
NO NAMA KAPAL BENDERA GRT | TRAYEK KAPAL
(LT (MACIK)
MV, DRY : : : 5
5 28 938 ; :ACIE
1 TRANSPORT INDONESIA R X TRAMPER | KEAGENAN
2 MV. JIN HAI PING CHINA 29476 | TRAMPER | KEAGENAN
MV. SHAIL AL - .
3 MAFYAR QATAR 400853 | TRAMPER | KEAGENAN
4 MV. MBS BRATAN | INDONESIA | 31.117 | TRAMPER | KEAGENAN




LAMPIRAN 12

JUMLAH KAPAL YANG DIAGENI OLEH PT. BAHARI EKA NUSANTARA
CABANG SANGRULIRANG, EALIMANTAN TIMUR

BULAN JUNI 2021

STATUS STATUS
NO) NAMA KAPAL BENDERA GRT | TRAYEK KAPAL

{L'T) (M/C/K)
1 MY . ZHENG JIE PANAMA | 38520 | TRAMPER | KEAGENAN
2 | Mv. ABDUL HAMID | INDONESIA | 31.247 | TRAMPER | KEAGENAN
3 MV, MDM BROMO | INDONESIA | 31,261 | TRAMPER | KEAGENAN
4 | MV. MBS BRATAN | INDONESIA | 3L117 | TRAMPER | KEAGENAN
5 MV. GOLDEN ACE | INDONESIA | 29732 | TRAMPER | KEAGENAN




LAMPIRAN 13

JUMLAH KAPAL YANG DIAGENI OLEH PT. BAHARI EKA NUSANTARA
CABANG SANGRULIRANG, EALIMANTAN TIMUR

BULAN JULT 2021

STATUS STATUS
MO MNAMA EAPAL EENDEEA GRT TEAYEK EAPAL
(LST) (M/C/K)
1 | MV.LUMOSO JAYA | INDONESIA | 28,615 | TRAMPER | KEAGENAN
MY.DREY 18,938 =
2 TR ANSPORT INDONESIA TRAMPER | KEAGENAN
3 | MV. ABDUL HAMID | INDONESIA | 31.247 | TRAMPER | KEAGENAN
MV, MARIA
38,727 1
4 NASHWAH INDONESIA TEAMPEER | KEAGENAN
5 | MV, LGH PROSPER | INDONESIA | 31235 | TRAMPER | KEAGENAN
6 | MV. MBS BALURAN | INDONESIA | 31.24] | TRAMPER | KEAGENAN
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LAMPIRAN 14

JUMLAH KAPAL YANG DIAGENI OLEH PT. BAHARI EKA NUSANTARA
CABANG SANGRULIRANG, EALIMANTAN TIMUR

BULAN AGUSTUS 2021

STATUS STATUS
NO NAMA KAPAL BENDERA GRT | TRAYEK KAPAL
(L/T) iMACE)
MV. DAIDAN o e . b s
| hmmm INDONESIA | 30,822 | TRAMPER | KEAGENAN
MV.DRY . N . .
: 93 TAGEN
2 AR INDONESIA | 28,938 | TRAMPER | KEAGENAN
MV, NEW i . . i ]
3 L TULINHAL CHINA 30,953 | TRAMPER | KEAGENAN
4 MV, GUNALEILA INDONESIA | 3L218 | TRAMPER | KEAGENAN
MY, LUMOS0O S ,
3 HARMON] INDONESIA | 29964 | TRAMPER | KEEAGENAN
g | Lﬁﬂ,‘“‘"“ INDONESIA | 30.002 | TRAMPER | KEAGENAN
7 | MV.LGH PROSPER | INDONESIA | 31.235 | TRAMPER | KEAGENAN
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LAMPIRAN 15

IDENTITAS RESPONDEN
IDENTITAS RESPONDEN
JENIS KELAMIN UMLUR PENDIDIKAN TERAKHIR
PRIA 21-30 Tahun D III
PRIA 31-40 Tahun DIV/S1
PRIA 21-30 Tahun D III
WANITA 31-40 Tahun D 1V/S1
PRIA 31-40 Tahun D III
PRIA 41-50 Tahun D IV/S1
PRIA 31-40 Tahun 52
WANITA 21-30 Tahun D IV/S1
PRIA 31-40 Tahun D IV/is1
PRIA 41-50 Tahun 852
FRIA 21-30 Tahun D IV/S1
PRIA 41-50 Tahun D I'V/S1
WANITA 21-30 Tahun D III
PRIA 21-30 Tahun D III
PRIA 31-40 Tahun D III
WANITA 21-30 Tahun D I
PRIA 21-30 Tahun D IV/51
PRIA 21-30 Tahun D III
PRIA 31-40 Tahun D IV/S1
PRIA 21-30 Tahun D I
WANITA 41-50 Tahun D IV/iS1
PRIA 21-30 Tahun D III
PRIA 31-40 Tahun D IV/s1
WANITA 21-30 Tahun 52
WANITA 31-40 Tahun D IV/s1
PRIA 21-30 Tahun 52

16




PERNYATAAN KUESIONER VARIABEL X

LAMPIRAN 16

M.

Pernyataan

Sangat
Setuju

Setujuo

Metral

Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

5

Z

Proses clearance in dan
out dengan sistem munual
membutuhkan waktu lebih

lama

Pelayanan dengan jam

vang terbatas akan
herdampak terhadap proses
bongkar muat kapal yang

mengalami keterlambatan

Pihak syahbandar ndak

mau  melayam  apabila
dokumen pendukung untuk
proses clearance in dan out

tidak lengkap

Dokumen  original  kapal
wajib dibawa agen dan
diserahkan kepada
syahbandar sebagal
peTsyaratan MENEUTUs

clearance

Ln

Peneratan part clearance

secara  manual  rentan
terhadap kesalahan dalam

penulisan data kapal

Surat permohonan

Rencana Kedatangan
Sarana Pengangkut hilang

i syahbandar  schingga

T




menunda proses clearance

in

Dalam MENgUrns
clearance in dan ow di
syahbandar memerlukan

banyak kertas

Pada saat proses olearance
in dan owr di syahbandar

mengalami mati listrik

Padatnya kegiatan proses
clearance m dan ouwr &

syahhandar

10

Dokumen original  suatu
kapal beresiko tertukar

dengan kapal lainnva
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PERNYATAAN KUESIONER VARIABEL Y

LAMPIRAN 17

Mao.

Pernyataan

Sangal
Setuju

Seluju

Netral

Tidak
Setuju

Sangal
Tidak
Setuju

5

[ )

1

Kendaraan aperasional

kurang memadar dalam

proses pengurusan

clearance

-

Koneksi internet diwilayah
sangkulirang  mengalami

susah sinval

Kinerja karyawan

lambeat

yang
pada saat
pengurusan PIOSEs

clearance

Kesalahan karyawan dalam
pembuatan permohonan

clearance

Kurang sigapnya karyawan
dalam proses clearance in

dan our

Kurangnya koordinasi
dengan pihak-pihak vang

terkait

Kurangnya

karvawan

pemahaman
dalam
pengurusan proses

clearance in dan out

Terunggalnya  dokumen

dikantor saal [I0Ses

clearance in dan out
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Pihak agen tidak mampu
menyediakan  pelayanan
vang diminta oleh pihak

Lapal

10

Pihak agen kurang
memperhatikan setigp
informasi yang di update

oleh pihak kapal
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LAMPIRAN 13

LI VALIDITAS X
Correlations
%1 22 %3 zd %5 43] x7 1.1 L1 =) s

x] Prarzon I | 0143 | 0098 - o R - 0AT7S | DEM | 0219 | 4307

Comelation 0,067 | b6l (073

Sig. {2- 0490 | 0633 | 0745 | 0768 | 0008 | 0.722 | 0393 | 0131 | 0282 | 0028

tailed)

M §3 26 26 6 6 26 16 6 26 6 26
) Prarson 0142 1 204 | 0240 | AT2Y | 0304 | 0220 | 0003 | 0034 | 0050 | SeRt

Cormclation

Sig. 2. 01490 0294 | 0239 | oms | o0k | o2k | o951 | osmo | 0438 | oooz

Laxiled | . : !

M 6 16 26 6 6 16 2 R 16 26 16
x3 Pearson nias | 0,214 | A13% | 0215 | 122 423% | @11 - - | S0

Correlation _ 0015 | 0208 _

Sig. (2- 0.633 | 0.2% 0036 | 0202 | 0.550 | 0031 | 0589 | 00wl | 0309 | 0008

tailed)

M Bl 16 26 6 6 76 26 R 16 26 26
x4 Prarson - 0240 4137 1| @i47 | 0002 | 550" - | 034G - | AleT

Comelation 0,067 05 0.140

Sig. (2- 0745 | 0.230 | 0036 0473 | 0990 | 0005 | 0x28 | 0861 | 0495 | 00E5

tailed)

N % 2| 24 6 6 26 16 6 6 6| 26
5 ] Prasson - | ATF 25 | 0147 1] 0344 | Q180 | 0002 | @211 | 0277 | 603™

Comclation 0061

Kigr, (2. 0.76% | 0.5 | 0292 | 0473 0086 | 0378 | nEse | 030 | 070 | naom

il :

™ 20 26 26 A 24 26 el 20 20 26 26
xf Pearzon 5017 ] 0314 | 00123 | 0003 | 00344 I | 0055 | 0069 | 0096 | 4507 | 618"

Cormrelation

Sig, (2- 0.00% | 0118 | 0550 | 0990 | 00086 0449 | 0737 | 0.336 | o021 | oo

tailed)

M R 2f 26 5 46 76 16 R 16 6 26
: ) Prarson S| 02 [ 4230 | 530 | 0180 | 0155 | &2a% | O0ll | 0020 | 549

Comelation  0.073 | _ _ _

Sig. (2- 0722 | 0280 | 0031 | 0005 | 0378 | 0.449 184 | 0956 | 0924 | 0004

i ded) . N . | i

K 26 26 26 6 26 Rl 26 2 26 2 Ry
x3 Pearson 0175 ) 0013 | 0111 - li2 | 00e% | (264 P A9t | 0312 | 468"

Comelation 0045

Sigr, (2. 0,393 | 0951 | 0589 | 0828 | 0584 | 0737 | 001R3 o | 020 | naoia

fexiliedd : ; . :

i 20 26 2 A 24 .l 2 20 20 20 26
59 Pearon 0304 | 0034 - noze | o2 | ooge | oann | eyt 1| 0230 | .431°

Correlation 0015

Sig, (2- 0131 | 0870 | 0841 | 0861 | 0300 | 0,336 | 0556 | 0038 0.259 | n.028

Tailed)

M 2| 26 26 6 4 26 15 A 16 6 26
x10  Prearson 0209 | 015% - - 0277 | 4507 | 0020 | 0312 | 0.230 | 4377

Comelation 0208 | 0140 _

Siw. (2- 0282 | 0438 | 0309 | 0495 | 070 | 0021 | 0924 | oazo | o5y 027

Liled)

M 26 26 26 26 2oy 2 26 20 2 26 20
x Pearson AT | Se8™ | s0e™ | it | ei3™ | elR™ | Sa0t™ | deR" | 4310 | 433 |

Comelation

G, (2 002 | 02 | o8 | 003 | oo | oo | oo | oons | ones | ooe7

taxileeel ) . : : .

™ 20 26 20 20 24 ] A {1 20 20 il

= Comelatsom 1= sagmalfscant af the (0] level (2-1ailed)

= Cowrelation s sigmificant & the $05 level (2-taled ).
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LAMPIRAN 19

UJI VALIDITAS Y

Correlations
wl ¥2 w3 wd ¥5 v ¥7 wH 4 v} Iy

vl Pearson L | 0577 | 0.231 | Duodl - 0219 | 0268 | O.000 | 478° | OUL19 | 00t

Correlation 0032

Gig. (2- 0057 | 0257 | DE43 | OBFT | 0,283 | 0,185 | 100D | 0013 | 56 | D009

tiiled)

N M Xa 26 2A h 28 2a 26 28 ] ]
¥2 Peirsmm n.377 1| (n6s | ol | (155 | 628 | 085S - | - | s

(ormalation 157 HIEIER

Big. (2 n.os7 L7400 | 14XK | 0450 | oon | 0364 | 00443 | Ia | eTdn | KK

Lualet)

N 6 6 26 2 Y] 26 26 26 26 26 7]
¥3 Pearson 0231 | DOsR 1] 0s0 | 0329 | 0057 - | 211 | Doids | OonaZx | 4357

Corpelanion 0.10%

Big. (2- 0.257 | 0.740 OAD% | 0101 | 0780 | 0506 | 0301 | 0478 | 0839 | 0027

tailed)

b 6 26 26 24 26 6 26 26 258 76 7
vd Fearson 004 | 0000 | D050 1] 0lsl 226 - D2le | DZE2 | 458 | 463t

Correlation 0063

Sig. (2- 0E42 | 1000 | OUR0E 0376 | 0267 | 0758 | 020 | G063 | 0019 | 0017

tuiled)

N il In 26 2a 2a 25 b 26 268 2a ]
¥5 Peirson 0155 | 329 | i1 1| 0274 | 0046 | L1496 | s | st

Correlation (1032 (L6

Sig. (2- 0877 | 0430 | QI0] | 0376 0175 | 0476 | 0338 | 0755 | O.GR1 | O.008

railed)

N i 2 26 o i VI 26 26 26 i
& Pearson 0219 | e2a™ | 0057 | (0228 | 00274 [ | 0138 = - | ouass | sR2™

Coerelation 0.045 | 0154

Sig. (2- 0283 | 0ot | 7RG | 0267 | 01175 0502 | 0827 | 0453 | 0308 | 0002

tailed)

3 6 6 26 W[ 7A 6 26 26 248 76 T
¥ Fenrson 0268 | 0185 - - | Oldn | D138 1 465" | 024 | OLl42 | 43t

Correlation O 10 | 0065

Rig. (2- 0185 | 0364 | 508 | 0075% | 0L476 | 0.502 Q017 | o3 | Odss | 0o

Lasled) 3

b i R Ja 2A ] s 25 6 8 ] 2R
v Peirson [1.0HH1 I T O A T R T - | 4msT 1] I3R | oo | soa™

Coarebation .157 [Lids

Sig. (2- 1000 | 0443 | Q301 | 0290 | 0358 | 0827 | 0017 0501 | 0131 | 0009

railed)

M 26 26 26 2 i 2a | 6 26 26 2i 2n
¥4 Pearson AT | 0241 | Doids | (032 - - | 0.264 | D138 1| ouees | 4amf

Crerelation i0as | 0154

Sig. (2- 0013 | 0236 | 478 | 163 | 0733 | 0,453 | 0,193 | 0,501 s | o3l

Eaaled]

N i i 26 26 i 28 i 1] 24 2 it
yl0  Pearson 0110 - 02 | 458" | 0085 | 0255 | 0042 | 0304 | 0025 1 Ang”

Correlation 0.055

Sig. (2 0564 | 0701 | s | 01y | el | 0209 | 048K | 131 | (oS L.OlA

Laaled)

N 26 26 26 6 25 26 26 26 26 26 e
iy Peirson 01 | 5127 | 435 4637 | S0K™ | 5627 | 46937 | sig™ 421° 468" 1

Correlition

Sjo_ (2- 0000 | 0008 | Q027 | 0017 | 0008 | 0003 | 0000 | Q0 | 0033 | ODlG

railed)

™ 16 6 26 24 ] 6 26 26 24 26 If

*oCeurelalon s 51gr|.il'1|.'u.||.l al Ee 05 level [2-Lanled).

= Comelatbon % sajgmfscant an the 0001 level {2-tailed ;.
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NILAL-NILAI r PODUCT MOMENT

LAMPIRAN 20

R TABEL

N Taral Signifikan N Taraf Signifikan Taraf Signifikan
5% 1% 5% 1% N 5% 1%

3 D897 (0989 |27 0,381 | 0487 |55 0.266 | 0,345
4 0,850 | 0920 |28 0374 | 0.478 | &0 0,254 | 0,330
5 DATE | 0G50 |29 0,367 | 0470 | BS 0,244 | 0,317
6 0811 | 08T | 30 0,381 |0D482 | TO 0,235 | 0,306
T 0754 | 0B74 | 31 0,355 |0458 | T5 0,227 | 0,286
8 0707 |0834 |32 0,349 | 0. 449 | BD 0,220 | 0,286
9 06586 | 0788 | 33 0,344 | 0442 | 85 0,213 | 0,278
10 | 0632 | 0MB5 |34 0,239 |0438 | 80 0,207 | 0.270
11 | 0602 |0,735 |35 0,334 | 0430 |05 0,202 | 0,263
12 | 0576 | 0708 |38 0329 10424 (100 | 0,985 | 0,256
13 | 0553 | 0684 |37 0325 | 0418 (125 |0.176 | 0.230
14 | 0,532 | 0661 (28 0320 | 0413 (150 | 0,159 | 0,210
15 | 0,514 | 0,641 38 0316 |0408 | 175 |0,148 | 0,194
16 | 0,497 | 0623 |40 0312 | 0403 (200 | 0138 | 0,181
17 | 0482 0606 |41 0308 (0398 | 300 |0113 | 0,948
18 | 0468 | 0500 |42 0304 | 0383 |400 (0098 |0,128
10 | 0458 {0575 |43 0301 (0388 | 500 | 0088 | D115
20 | D444 | 0,581 44 0207 | 0,384 | 600 | 0080 | D105
21 | 0433 |[0549 |45 0204 D380 | 700 | 0074 | 0,097
22 | 0423 | 0537 |46 0201 | 0376 | 800 |0070 | 0001
23 | 0413 | 0528 | 47 0,288 | 0,372 | 900 | 0,065 | 0,086
24 | 0404 | 0515 |48 0,284 | 0,368 | 1000 | 0062 | 0,081
25 (0396 | 0505 |48 0.2681 | 0,384

26 | 0,388 |04096 |50 0,273 | D381

Sumber: Sugyono 2008, Stabatiks unfuk Penslifan. Bandung: AHabeta. Hal. 373
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LAMPIRAN 21

T TABEL
of untuk Uji Satu Pihak (ome taif rest)

0,25 0,10 0,05 0,025 0,01 0,005

dk o untuk Uji Dua Pihak (rwo taif tesd)

0,50 0.20 0,10 0,05 0,02 0,01

1 1000 | 3078 | 6314 | 12706 | 31821 | 63,657
2 0816 | 1886 | 2920 | 42303 | 6965 | 9925
3 0765 | 1838 | 2353 | 3182 | 4541 | 5841
4 o741 | 1533 | 2032 | 2776 | 3747 | as04
3 0.727 1476 2013 2571 3365 4052
6 ‘0718 | 1440 | 1943 | 2447 | 3043 | 3707
7 0711 1415 | 1895 | 2385 | 2998 | 3499
A 0706 | 1397 | 1860 °| 2306 | 28% | 3355
9 0703 | 1383 | 1833 | 2262 | 2821 | 33250
10 o700 | 1372 | 1812 | 2228 | 2764 | 3169
11 0507 | 1363 | 179 | 22001 | 2718 | 3,106
12 0,695 1,356 1,782 2,179 1,681 3,055
13 0692 | 1350 | 1771 | 2160 | 2650 | 302
14 0,691 1345 | 1761 | 2145 | 2624 | 2977
15 0690 | 1341 | 1753 | 2131 | 2602 | 2947
16 0589 | 1337 | 1746 | 2920 | 258 | 2921
17 0688 | 1333 | 1740 | 2110 | 2567 | 2898
18 0688 | 1330 | 1734 | 2000 | 2552 | 2878
19 0687 | 1328 | 1729 | 2093 | 2539 | 286)
20 0687 | 1325 | 1725 | 2086 | 2528 | 2845
21 0686 | 1323 | 1721 | 2080 | 2518 | 2831
22 068 | 1321 | 1717 | 2074 | 2508 | 2819
3 0685 | 1319 | 1714 | 2069 | 2500 | 2807
24 0685 | 1318 | 1711 | 2084 | 2492 | 279
25 0684 | 1316 | 1708 | 2060 | 2485 | 2787
26 0684 | 1315 | 1706 | 2056 | 2479 | 2779
27 0584 | 1314 | 1703 | 2052 | 2473 | 2771
28 0583 | 1313 | 1701 | 2048 | 2467 | 2763
29 0583 | 1311 | 159 | 2045 | 2462 | 275
30 0683 | 1310 | 1697 | 2042 | 2457 | 2750
40 0681 | 1303 | 1684 | 2001 | 2423 | 2,704
60 0679 | 1296 | 1671 | 2000 | 2390 | 2,660
120 0677 | 1289 | 155 | 1980 | 2358 | 2617
- 0574 | 1282 | 1545 | 1960 | 2326 | 257
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